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KATA PENGANTAR 

Assalamualaikum, Wr. Wb. 

Segala puji hanya bagi Allah Tuhan Yang Maha 

Kuasa yang senantiasa memberikan Kesehatan dan 

kesempatan kepada kami dalam menyelesaikan buku 

―Menjadi Guru Hebat: Dalam Membangun Kesiapan 

Belajar Perspektif Pendidikan Islam Abad 21‖ ini. Sebagai 

muslim kami juga tidak lupa menghaturkan salam dan 

sholawat kepada junjungan kami nabi besar Muhammad 

SAW selaku manusia mulia yang dipilih sebagai nabi dan 

rasul yang menyampaikan perintah dan larangan Allah 

SWT sebagai pedoman dalam menggapi kesuksesan dunia 

dan dialam akhirat kelak. 

Buku Menjadi Guru Hebat: Dalam Membangun 

Kesiapan Belajar Perspektif Pendidikan Islam Abad 21 ini 

merupakan buku yang kami susun yang diperuntukan 

sebagai bahan referensi bagi mahasiswa dan masyarakat 

umum. Adapun materi dalam buku ini adalah; 

1. Pendahuluan  

2. Guru dan Kemampuan Manajemen 

3. Membangun Kesiapan Belajar 

4. Kemampuan Dasar Mengajar 
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Buku ini merupakan buku referensi. Buku ini kami 

rasa sangat jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu 

masukan dan perbaikan dari semua pihak sangat kami 

harapkan sehingga kedepan buku ini layak dibaca oleh 

semua pihak sehingga bisa menjadi rujukan sebagai 

referensi baik bagi akademisi maupun praktisi bisnis. 

Kami sampaikan terima kasih kepada tim yang telah 

meluangkan waktu untuk mengkritisi buku ini dan 

keluarga yang selalu memotivasi kami untuk berani 

menulis. Selain itu kami juga mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang tidak bisa kami sebut satu per 

satu. Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan.  

 

Terima Kasih 

Wassalammualaikum. Wr. Wb 

 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik bila 

didukung oleh guru yang berkompeten dan sukses, karena 

guru merupakan ujung tombak dalam melaksanakan 

pendidikan anak di sekolah.1 Tugas guru adalah melatih 

dan mengembangkan keinginan belajar siswa, serta 

memungkinkan mereka bereaksi selama proses 

pembelajaran. Keinginan siswa untuk belajar itu penting. 

Tanpa motivasi belajar maka akan terjadi kesulitan dalam 

proses belajar dan tujuan pembelajaran tidak akan 

tercapai.2 

                                                             
1
 Sefani & Lyna Latifah, Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru 

Dan Kesiapan Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Melalui Motivasi 

Belajar Sebagai Variabel Intervening Siswa Kelas XI IS SMA Negeri 14 

Semarang. Economic Education Analysis Journal, 6(1), 2017: 36-46. 

Retrieved from https://journal.unnes.ac.id/sju/eeaj/article/view/13471. 

Lihat pula Silvie Alvionita Safitri dan Fajar, Hambatan-Hambatan Dalam 

Proses Adaptasi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka (Studi Pada Guru Sma 

Negeri 1 Semarang). Solidarity: Journal of Education, Society and 

Culture 12 no. 2 (2023). 

DOI: https://doi.org/10.15294/solidarity.v12i2.76723 
2
 Dian Putri Pangestu and Rohinah. Pengaruh Kesiapan Belajar 

Terhadap Keaktifan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran AUD. 

Golden Age: Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini, 3(2), 

2019: 81–90. https://doi.org/10.14421/jga.2018.32-02 

https://journal.unnes.ac.id/sju/eeaj/article/view/13471
https://journal.unnes.ac.id/sju/solidarity/index
https://journal.unnes.ac.id/sju/solidarity/index
https://doi.org/10.15294/solidarity.v12i2.76723
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Kesiapan merupakan keadaan keseluruhan kesiapan 

seseorang dalam menanggapi situasi dengan cara 

tertentu.3 Kesediaan untuk menanggapi atau memberi 

tanggapan.4 Dorongan ini lahir dalam diri seseorang dan 

juga berkaitan dengan kedewasaan. Karena kedewasaan 

berarti kesediaan untuk melakukan keterampilan. 

Kesiapan ini harus diperhatikan dalam proses 

pembelajaran, karena hasil belajar akan lebih baik apabila 

siswa belajar dan dipersiapkan.5 

Kesiapan untuk belajar adalah faktor penting yang 

memengaruhi bagaimana proses pembelajaran 

berlangsung. Tingkat kesiapan ini sangat menentukan 

seberapa berhasil siswa dalam proses pembelajaran.6 Jika 

pembelajaran berjalan dengan efektif, maka akan 

menghasilan pencapaian belajar siswa yang optimal.7 

                                                             
3
 Effendi, Hubungan Readiness (Kesiapan) Belajar Siswa Dengan 

Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X SMK Muhammadiyah 03 Sukaraja. 

Jurnal Pendidikan Fisika, 5(1), 2017: 15. 

https://doi.org/10.24127/jpf.v5i1.740 
4 Jamal, Syamsul. Analisis Kesiapan Pembelajaran E-Learning 

Saat Pandemi. Jurnal Kajian, Penelitian Dan Pengembangan 

Kependidikan, 11(2), 2020: 149–154. 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/paedagoria 
5 Susanto, Ratnawati (2018). Pengkondisian Kesiapan Belajar 

Untuk Pencapaian Hasil. Jurnal Eduscience, 3(2), 61–69. 

DOI: https://doi.org/10.47007/edu.v3i2.2504 
6 Harmini, Triana. Pengaruh kesiapan belajar terhadap prestasi 

belajar mahasiswa pada pembelajaran kalkulus. 2(2), 2017: 145–158. 
7 Hartono, Deni. Korelasi Antara Kesiapan Belajar Dengan Hasil 

Belajar Siswa di SMA Negeri 5 Lahat. Jurnal Samudra Geografi, 4(1), 

2021: 39-44. https://doi.org/10.33059/jsg.v4i1.3216 

https://doi.org/10.47007/edu.v3i2.2504
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Persiapan guru dalam proses pengajaran adalah kunci, 

karena tidak hanya memengaruhi kualitas materi yang 

diajarkan, tetapi juga berdampak pada perilaku siswa.8 

Persiapan pengajaran yang matangakan membantu 

mengarahkan respons siswa terhadap materi pelajaran dan 

suasana belajar.9 

Kesiapan belajar belajar menurut Slameto (2013) 

adalah keseluruhan kondisi kesediaan siswa menerima 

informasi dari sumber belajar dalam suatu kegiatan 

pembelajaran.kesiapan belajar perlu didorong oleh guru 

supaya siswa dapat belajar dengan sangat baik dna 

tercapai tingkat hasil yang optimal.10 dengan kesiapan 

belajar yang optimal, siswa dapat mengambil bagian 

dalam pembelajaran dengan aktif, serta dengan mudah 

memahami materi yang diajarkan.11 Hal ini juga 

                                                             
8 Wijaya, Luh Ade Intan Suciati, Ni Made Pujani, and Luh Mitha 

Priyanka, Analisis Kesiapan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA 

Kelas VIII Pada Masa New Normal di SMP Negeri 4 Singaraja. Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran Sains Indonesia (JPPSI), 5(2), 2022: 187–

198. https://doi.org/10.23887/jppsi.v5i2.53314 
9 Wote, Alice Yeni Verawati and Jefry Oxianus Sabarua, Analisis 

Kesiapan Guru dalam Melaksanakan Proses Belajar Mengajar di Kelas. 

Kamboti, 2020: 1–12. DOI: 10.51135/kambotivol1iss1pp1-12 
10 Hidayat, Wahyu, Jaya Jahari and Chika Nurul Shyfa, 

Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan Proses Pembelajaran Di 

Madrasah. Jurnal Pendidikan UNIGA, 14(1), 2020: 308. 

https://doi.org/10.52434/jp.v14i1.913 
11 Setiawan, Ade, Dyah Sawitri, and Endang Suswanti, Pengaruh 

Minat dan Lingkungan Belajar terhadap Kesiapan Belajar Dimediasi oleh 

Motivasi Belajar. Jurnal Psikologi, 6(2), 2019: 94–113 

https://dx.doi.org/10.51135/kambotivol1iss1pp1-12
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berdampak pada hasil belajar yang baik. Kesiapan yang 

matang akan memudahkan siswa dalam memahami 

materi yang diajarkan dan meningkatkan konsentrasi 

dalam proses pembelajaran.12 

Guru dapat bekerja secara optimal ketika didukung 

oleh berbagai faktor, termasuk kepemimpinan kepala 

sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu 

memberikan motivasi kepada guru dengan menydiakan 

fasilitas yang memadai, menciptakan lingkungan kerja 

yang menyenangkan, memberikan kesempatan untuk 

promosi atau kenaikan pangkat, serta memberikan 

pengahrgaan yang pantas baik secara materi maupun non-

materi. Di samping itu, guru juga harus memiliki motivasi 

internal untuk berprestasi dalam karirnya sebagai 

pendidik, pengajar, dan pelatih, agar dapat menjadi tujuan 

pendidikan sekolah.13 

Masalah yang sering dihadapi di dalam kelas adalah 

adanya peserta didik yang kurang fokus atau konsentrasi 

memperhatikan guru dalam mengajar yang mana hal 

tersebut disebabkan karena belum sisapnya siswa dalam 

proses pembelajaran. Dan faktanya belum banyak guru 

                                                             
12 Widodo, et al. Teaching materials of algebraic equation. Journal 

of Physics: Conference Series, 943(1), 2018: 27–31. 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/943/1/012017 
13 Fadhli, Muhammad, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan. 

Tadbir : Jurnal Studi Manajemen Pendidikan, 1(2), 2017: 215. 

https://doi.org/10.29240/jsmp.v1i2.295 
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yang mampu sepenuhnya menguasai kelas, mengabaikan 

kesiapan belajar karena dianggap siswa dapat mandiri 

untuk menyiapkan kesiapan belajarnya. Banyak sekali kita 

temui bahwa seorang guru kurang memperhatikan 

kesiapan diri siswanya untuk mengikuti dan menerima 

pelajaran, seringnya ketika seorang guru memasuki ruang 

kelas, maka guru tersebut langsung menyampaikan materi 

pelajaran yang akan diajarkan, sedikit sekali yang 

menerapkan keterampilan membuka pelajaran dengan 

peserta didik di awal proses belajar mengajar. Padahal 

menerapkan keterampilan membuka pelajaran pada 

peserta didik merupakan kegiatan yang sangat penting 

untuk dilakukan guru, karena dengan permulaan yang 

baik akan mempengaruhi jalannya kegiatan belajar 

selanjutnya. Bila berhasil melakukan kegiatan 

pembukaan, maka sangat dimungkinkan kegiatan inti dan 

penutup akan berhasil.14 Guru sebaiknya memiliki 

pemahaman yang baik tentang dinamika kelas, karena hal 

tersebut sangat berpengaruh terhadap kondusifnya 

suasana belajar mengajar. Pemetaan kebutuhan siswa 

dilakukan untuk menyesuaikan tingkat kesulitan pada 

                                                             
14 Iskandar, Wahyu. Kemampuan Guru Dalam Berkomunikasi 

Terhadap Peningkatkan Minat Belajar Siswa di SDIT Ummi Darussalam 

Bandar Setia. AR-RIAYAH: Jurnal Pendidikan Dasar, [S.l.], v. 3, n. 2, p. 

135-150, doi:http://dx.doi.org/10.29240/jpd.v3i2.1126. 

http://dx.doi.org/10.29240/jpd.v3i2.1126
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materi pembelajaran, sehingga dapat memastikan bahwa 

kebutuhan belajar siswa terpenuhi.15 

Diharapkan guru dapat beinteraksi secara positif 

dengan siswa, karena hubungan yang kurang baik antara 

mereka dapat menimbulkan rasa cemas siswa yang dapat 

mengakibatkan siswa menjadi sulit dalam memahami 

pelajaran. Kondisi kelas yang tidak mendukung juga 

menyulitkan siswa dalam memahami materi 

pembelajaran, sehingga berpengaruh pada tingkat 

pemahaman siswa yang rendah, pemahaman yang kurang 

baik dapat membuat siswa merasa tidak percaya diri 

menjawab pertanyaan dan menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan.16 Kesulitan belajar yang didasari oleh rasa 

kecemasan ketika pembelajaran terlaksana sering dialami 

oleh peserta didik mengalami tidak siap sebelum pelajaran 

berlangsung. Kondisi tersebut sangat amat disayangkan 

karena seharusnya siswa mampu mengusai pelajaran yang 

disampaikan. 

  

                                                             
15 Swandewi, Ni Putu, Implementasi Strategi Pembelajaran 

Berdiferensiasi dalam Pembelajaran Teks Fabel Pada Siswa Kelas VII H 

SMP Negeri 3 Denpasar. Jurnal Pendidikan Deiksis. 3(1), 2021: 53–62. 

DOI: https://doi.org/10.59789/deiksis.v3i1.54 
16 Anditya, Ririn and Budi Murtiyasa, Faktor-Faktor Penyebab 

Kecemasan Matematika. SEMPOA (Seminar Nasional, Pameran Alat 

Peraga, Dan Olimpiade Matematka), 2016: 1–10 

http://hdl.handle.net/11617/7611 

https://doi.org/10.59789/deiksis.v3i1.54
http://hdl.handle.net/11617/7611
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B. Pendidikan Islam Abad 21 

Revolusi telah terjadi sepanjang sejarah ketika 

teknologi baru dan cara baru untuk memahami dunia 

memicu perubahan besar dalam sistem ekonomi dan 

struktur social Revolusi Industri 4.0 tidak hanya mesin 

dan sistem cerdas, cakupannya jauh lebih luas karena 

terjadi bersamaan, yaitu berupa gelombang terobosan di 

berbagai bidang, sekuensing gen hingga nanoteknologi, 

dari energi terbarukan hingga komputasi kuantum. 

Melihat kenyataan bahwa TI dan internet tidak 

sekadar sebagai alat pelengkap (sekunder) manusia saja 

tetapi sudah menjadi bagian dari kehidupan (primer) 

manusia,serta urgensinya bagi pendidikan Islam, maka 

tulisan ini perlu memaparkan tantangan dan manajemen 

lembaga pendidikan, khususnya bagi pengelola lembaga 

pendidikan Islam, bagaimana para kepala sekolah/ 

madrasah atau pimpinan pondok pesantren dapat 

menavigasi perubahan ini, dengan mengintegrasikan 

teknologi digital dan fisik di semua bidang bisnis, 

produksi, mobilitas, dan komunikasi, revolusi industry 

keempat mewakili pergeseran luas dan menyeluruh yang 

harus ditangani secara komprehensif jika sekolah/ 

madrasah/pondok pesantren ingin berkembang. 



  Menjadi Guru Hebat: dalam membangun kesiapan 

belajar perspektif pendidikan islam abad 21 

Berikut ini beberapa hal yang merupakan tantangan 

lain dari adanya revolusi industri 4.0, antara lain: 

1. Keamanan. Aspek yang paling menantang dari 

industri 4.0 adalah risiko keamanan TIterhadap 

sistem industri, termasuk lembaga pendidikan. 

Integrasi online ini akan memberi ruang untuk 

pelanggaran keamanan, kebocoran data dan bahkan 

pencurian dunia maya termasuk situs-situs negatif 

juga harus dipertimbangkan. Oleh sebab itu, 

penelitian dalam keamanan sangat penting. 

2. Penyedia. Konten negative aspek yang tidak kalah 

menantang dari industri 4.0 adalah tersedianya 

layanan konten negatif sepeti pornografi maupun 

informasi-informasi yang mengandung hoax, 

radikalisme, anti kebhinnekaan dan sebagainya. 

Tentu dibutuhkan kecerdasan, kreativitas dan 

kearifan dalam menghadapinya. 

3. Permodalan. Salah satu prinsip penting dalam 

transformasi seperti itu adalah membutuhkan 

investasi besar dalam teknologi baru. Risikonya juga 

harus dihitungdan ditanggapi dengan serius. 

4. Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Meskipun 

masih terlalu dini untuk berspekulasi tentang kondisi 

tenagapendidik dan kependidikan dengan adopsi 
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Industri 4.0 secara global, adalah aman untuk 

mengatakan bahwa para guru dan karyawan akan 

perlu untuk mendapatkan keterampilan yang 

berbeda atau yang semuanya baru. 

5. Privasi. Ini bukan hanya kekhawatiran masyarakat 

sebagai warga belajar, tetapi juga para guru maupun 

pengelola lembaga. Dalam industri yang saling 

terkait, pengelola perlu mengumpulkan dan 

menganalisis data. Bagi masyarakat, ini mungkin 

tampak seperti ancaman terhadap privasinya 

Lembaga pendidikan kecil maupun besar yang 

belum membagikan datanya di masa lalu harus 

bekerja dengancara mereka menuju lingkungan yang 

lebih transparan. Menjembatani kesenjangan antara 

konsumen dan produsen akan menjadi tantangan 

besar bagi kedua belah pihak.17 

 

Tantangan di atas menunjukkan bahwa Pendidikan 

Islam di Abad 21 menjadi topik yang sangat penting untuk 

dibahas karena mengalami banyak perkembangan dan 

perubahan dalam era digitalisasi dan globalisasi. 

Pendidikan Islam harus mampu mengikuti perkembangan 

                                                             
17 Hamdanah, Hamdanah, Surawan Surawan, and Siti Sarifah. 

"Pendidikan Islam di Abad 21: Konsep, Metode & dinamisasi Human 

Resources." (2024). 
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zaman dan memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pembangunan umat Islam. Pendidikan Islam di era 

modern ini dihadapkan pada banyak tantangan, termasuk 

kurangnya pengintegrasian teknologi dalam proses 

pembelajaran, perubahan sosial dan budaya yang terjadi 

di masyarakat, serta kebutuhan untuk menyesuaikan 

kurikulum dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 

masyarakat. Selain itu, penting untuk mencatat bahwa 

pendidikan Islam tidak boleh hanya berfokus pada aspek-

aspek teori dan praktik keagamaan semata. Pendidikan 

Islam juga harus memberikan pendekatan yang inklusif, 

kontekstual, dan relevan dengan kondisi sosial dan 

budaya lokal. Dalam hal ini, pendidikan Islam perlu 

memberikan pemahaman yang lebih luas tentang nilai-

nilai Islam yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari dan juga memperkenalkan materi-materi yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. 

Dalam pengajaran, pendidikan Islam juga perlu 

memberikan pengajaran yang lebih interaktif dan 

partisipatif agar siswa dapat lebih terlibat dan memperkuat 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Dengan 

memperhatikan semua tantangan dan peluang tersebut, 

maka perlu dilakukan penelitian dan pengembangan 

pendidikan Islam yang lebih adaptif, inovatif, dan efektif 

untuk menghadapi perkembangan zaman dan 
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memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 

pembangunan umat Islam. Oleh karena itu, penting untuk 

memperkuat posisi pendidikan Islam dalam masyarakat 

melalui pendekatan yang lebih kontekstual, inklusif, dan 

relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 

Masyarakat.  

han yang terjadi di era global dan digital saat ini. 

Tujuan pendidikan abad 21 bukan hanya sekedar 

mencetak siswa yang pintar secara akademis, namun juga 

memiliki keterampilan generik seperti kreativitas, kritis, 

kolaboratif, komunikatif, dan berpikir tingkat tinggi. 

Selain itu, pendidikan abad 21 juga bertujuan untuk 

menghasilkan siswa yang mampu mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari 

serta memecahkan masalah nyata. Dalam pendidikan 

abad 21, teknologi dan inovasi menjadi elemen penting 

dalam proses pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar 

siswa dan memungkinkan akses pada informasi dan 

sumber daya pendidikan yang lebih luas. Namun, 

perubahan ini juga menuntut para pendidik untuk terus 

mengikuti perkembangan teknologi dan mempersiapkan 

diri untuk memanfaatkannya secara efektif dalam 

pembelajaran. Selain itu, diperlukan juga dukungan dari 

pemerintah dan masyarakat untuk mengimplementasikan 
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pendidikan abad 21 dengan baik. Namun, masih terdapat 

beberapa tantangan dalam penerapan pendidikan abad 21 

di Indonesia. Beberapa tantangan tersebut antara lain 

keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya dukungan 

teknologi dan infrastruktur, serta minimnya pemahaman 

tentang konsep pendidikan abad 21 di kalangan para 

pendidik. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk 

memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia agar dapat 

menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan di 

era digital dan global saat ini. Hal ini dapat dilakukan 

dengan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di 

bidang pendidikan dan mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran.18 

Sebagai akibat dari globalisasi dan kemajuan 

teknologi, pendidikan Islam telah mengalami beberapa 

modifikasi dan perubahan pada abad ke- 21. Pendidikan 

Islam harus mampu beradaptasi di era digitalisasi ini dan 

secara signifikan membantu pertumbuhan umat Islam. 

Belum adanya integrasi teknologi ke dalam proses belajar 

mengajar merupakan salah satu masalah utama yang 

dihadapi pendidikan Islam saat ini. Hal ini dapat 

mengurangi efisiensi belajar dan kapasitas siswa untuk 

                                                             
18 Kusmawati, Heny, Abdul Jalil Nurus Shobah, Erfina Diah 

Kusumawati, and Widya Fatmawati. 2023. “Pendidikan Islam Di Abad 

21”. ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin 2 (9):4215-20. 

https://doi.org/10.56799/jim.v2i9.2145. 
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mengatasi kesulitan di masa depan. Untuk mendapatkan 

manfaat yang sebesar-besarnya, penggunaan teknologi 

dalam pendidikan Islam harus terintegrasi secara efektif. 

Pendidikan Islam juga harus berubah untuk 

mencerminkan pergeseran sosial dan budaya yang terjadi 

di masyarakat. Untuk memajukan kesetaraan gender dan 

mengurangi kesenjangan sosial dalam masyarakat, 

diperlukan sikap yang lebih terbuka dan tidak 

diskriminatif terhadap perempuan dan minoritas. 

Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan Islam yang 

meliputi pembinaan akhlak dan pemajuan prinsip-prinsip 

Islam di masyarakat dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan metode yang lebih kontekstual dan relevan 

dengan konteks sosial budaya setempat. Pendidikan Islam 

juga harus berkembang untuk memenuhi kebutuhan 

budaya kontemporer.  

Kurikulum harus menggunakan materi yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, pengajaran 

harus lebih interaktif dan partisipatif. Sudah saatnya untuk 

memasukkan keterampilan hidup dengan beradaptasi di 

abad 21, seperti komunikasi, kerja sama, kritis, dan 

kemampuan berpikir kreatif ke dalam pendidikan islam, 

bidang keilmuan dengan komponen spiritual yang kuat. 
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Sejarah pendidikan islam menunjukkan bahwa abad ke 21 

bukanlah hal yang baru.  

1. Islam selalu menekankan gagasan akal, dengan 

contoh-contoh dari zaman Nabi, Khulafaur 

Rasyidin, dan para sahabat menunjukkan banyak 

kemajuan yang dibuat oleh Islam dalam bidang 

kognisi. Rasulullah pernah membantu Khalid bin 

Walid masuk Islam. Sungguh, saya dapat 

mengatakan bahwa Anda memiliki akal sehat, dan 

saya harap ini hanya akan membawa Anda ke arah 

yang benar. Potensi tertinggi dalam kreativitas 

manusia ditempati oleh akal. Tugas kekhalifahan 

manusia di muka bumi diwujudkan dengan 

menggunakan nalar teologis. Tidak dapat disangkal 

bahwa sains telah maju sejak konsepsi sejarah Islam. 

Hal ini menunjukkan bahwa pada saat itu, 

pemikiran umat Islam telah mencapai puncak 

kecemerlangan manusia.  

2. Menurut ide teologis, manusia memiliki akal dan 

hati nurani yang melaluinya Tuhan 

memanifestasikan dirinya. Manusia harus 

menjalankan tugas administratifnya di bumi sebagai 

wakil Tuhan. Tuhan menciptakan akal dan hati agar 

manusia dapat terus berkomunikasi dengan-Nya. 
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Allah menghargai hamba-hamba-Nya yang 

berinteraksi dengan-Nya dalam setiap ibadah, seperti 

kewajiban shalat lima waktu.  

3. Gagasan bahwa komunikasi adalah aspek mendasar 

dari siapa kita sebagai manusia. Tanpa komunikasi 

dengan-Nya, momen kreatif tidak akan terjadi. 

Ibrahim menyatakan dalam ayat 258 surat Al-

Baqarah bahwa "Tuhanku adalah Dzat yang 

menghidupkan dan mematikan." Saya memiliki 

kekuatan untuk memberikan hidup dan mati, kata 

Namrud. Ibrahim menyatakan, "Sungguh Allah 

yang menerbitkan matahari dari ufuk timur, maka 

terbitkanlah dia dari ufuk barat." Lalu terdiam orang 

kafir itu.‖  

4. Bekerja sama dengan orang lain atau bekerja dalam 

tim. Kerjasama dan penjelasan komunikasi berjalan 

beriringan. Percakapan dengan Tuhan akan 

menggugah kreativitas segar yang sarat dengan 

pesan-pesan kebaikan sebagai cahaya Tuhan. 

Interaksi manusia dapat dilihat dalam interaksi 

antara manusia, dengan organisme lain di 

sekitarnya, dan dengan lingkungan. Saling 

membantu dalam kebaikan dan takwa, tetapi jangan 

saling membantu dalam keburukan.‖ (QS. Al-
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Maidah: 2). Komunitas didefinisikan sebagai 

komunikasi antara kelompok individu yang berbagi 

kepentingan bersama. Menurut satu definisi, 

komunikasi organisasi melibatkan penciptaan dan 

pertukaran pesan dalam jaringan koneksi yang saling 

berhubungan untuk menghadapi lingkungan yang 

terus berubah atau tidak dapat diprediksi. 

 

Dalam hal ini, pendidikan Islam juga harus 

memberikan pemahaman yang lebih luas tentang nilai-

nilai Islam yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari dan juga memperkenalkan materi-materi yang 

relevan dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. 

Pendekatan yang lebih holistik dan terintegrasi dalam 

membangun karakter siswa perlu diterapkan untuk 

mencapai tujuan pendidikan Islam dalam memperkuat 

nilai-nilai Islam dalam masyarakat. Secara keseluruhan, 

pendidikan Islam di Abad 21 perlu menghadapi tantangan 

dan peluang yang ada dengan melakukan penelitian dan 

pengembangan pendidikan Islam yang lebih adaptif, 

inovatif, dan efektif untuk memberikan kontribusi yang 

lebih besar dalam pembangunan umat Islam. 
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BAB II 

GURU DAN KEMAMPUAN MANAJEMEN 

A. Profil Guru Abad 21 

Guru abad 21 dituntut untuk memiliki kemampuan 

yang fleksibel, kreatif, serta berfokus pada kemajuan 

teknologi dan perubahan sosial yang terus-menerus 

terjadi. Berikut adalah gambaran profil guru abad 21 yang 

didasarkan pada empat kompetensi inti: 

1. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran. Guru abad 21 harus 

mampu merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

proses pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan siswa. Mereka harus memahami berbagai 

strategi pembelajaran, termasuk pembelajaran berbasis 

teknologi, pendekatan yang berpusat pada siswa, dan 

penggunaan media yang bervariasi. Selain itu, guru juga 

harus mampu memanfaatkan data untuk mengidentifikasi 

kebutuhan belajar siswa dan menyesuaikan metode 

pengajaran yang paling efektif. 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan 

pedagogik sebagai ilmu pendidikan atau pengajaran yang 

bersifat mendidik. Ortopedagogik adalah cabang ilmu 

pendidikan yang fokus pada penanganan dan 

penyembuhan gangguan psikis, terutama pada anak 

dengan keterbelakangan mental. Menurut Tim Direktorat 

Profesi Pendidik Dirjen Peningkatan Mutu Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan (2006), kompetensi pedagogik 

mencakup pemahaman terhadap peserta didik, 

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

hasil belajar, serta pengembangan potensi peserta didik. 

Secara sederhana, pedagogi diartikan sebagai 

metode dan praktik pengajaran, yang mencakup gaya 

mengajar, teori pengajaran, serta umpan balik dan 

penilaian. Dalam konteks ini, pedagogi merujuk pada cara 

guru menyampaikan materi kurikulum di kelas. Ketika 

merencanakan pelajaran, guru mempertimbangkan 

berbagai metode penyampaian konten, yang dipengaruhi 

oleh preferensi, pengalaman, dan konteks pengajaran 

mereka. 

Pendekatan pedagogis yang berbeda dapat 

dikategorikan ke dalam empat kelompok utama: 

behaviorisme, konstruktivisme, konstruktivisme sosial, 

dan liberasionisme. 
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a. Behaviorisme  

Dalam pendekatan pedagogi behavioris, teori 

behaviorisme menjadi dasar utama. Pendekatan ini 

berfokus pada pembelajaran yang berpusat pada 

guru, di mana guru memainkan peran dominan 

dalam menyampaikan materi. Metode ini sering 

menggunakan instruksi langsung dan pelajaran 

berbasis kuliah, di mana siswa menerima informasi 

secara pasif. Tujuan utamanya adalah untuk 

mengubah perilaku siswa melalui reinforcement atau 

pengulangan. 

b. Konstruktivisme 

Konstruktivisme didasarkan pada gagasan bahwa 

pembelajaran terjadi melalui pengalaman dan 

refleksi. Pendekatan ini menempatkan siswa di pusat 

proses pembelajaran, di mana mereka aktif 

membangun pengetahuan dari interaksi dengan 

lingkungan mereka. Metode ini sering disebut 

sebagai 'pedagogi tak terlihat' karena guru lebih 

berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa 

dalam eksplorasi mereka. Pembelajaran berbasis 

proyek dan pembelajaran berbasis inkuiri adalah 

contoh metode yang digunakan dalam pendekatan 

ini. 
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c. Konstruktivisme Sosial 

Pendekatan ini merupakan perpaduan antara 

panduan dari guru dan keterlibatan aktif siswa. Guru 

memainkan peran dalam mengarahkan proses 

pembelajaran, namun siswa juga diberikan ruang 

untuk berpartisipasi secara aktif, terutama melalui 

kerja kelompok. Dalam pendekatan ini, guru 

mungkin membatasi pilihan topik yang tersedia 

untuk siswa, namun tetap memberikan kebebasan 

dalam pendekatan eksploratif. Penggunaan model 

pengajaran, pertanyaan terbuka, dan kombinasi 

antara instruksi individual, pasangan, dan kelompok 

kelas menjadi kunci dalam pendekatan ini. 

d. Liberasionisme 

Pendekatan liberasionis menekankan pentingnya 

suara siswa dalam proses pembelajaran, dengan 

menempatkan demokrasi di dalam kelas. Guru dan 

siswa bersama-sama mengeksplorasi mata pelajaran, 

dan peran guru berubah dari penyampai informasi 

menjadi pembelajar yang setara dengan siswa. 

Dalam lingkungan ini, siswa didorong untuk 

mengambil peran aktif dalam menentukan arah 

pembelajaran mereka, menciptakan suasana kelas 

yang inklusif dan kolaboratif.19 

                                                             
19

 Widhi Diana, “TEORI & KONSEP PEDAGOGIK,” 2021, 65–

75, https://doi.org/10.5040/9781501346286.0014.hal 20 
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Pendekatan-pendekatan ini menunjukkan bagai-

mana teori pendidikan yang berbeda dapat 

diterapkan untuk memenuhi kebutuhan dan gaya 

belajar siswa yang beragam, dengan setiap 

pendekatan menawarkan cara yang unik untuk 

memahami dan memfasilitasi proses pembelajaran. 

Adapun fungsi pedagogik menurut Kurniasih adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk memahami fenomena pendidikan (situasi 

pendidikan) secara sistematis. 

2. Memberikan petunjuk tentang apa yang 

seharusnya dilaksanakan oleh pendidik. 

3. Menghindari terjadinya kesalahan-kesalahan 

dalam praktik mendidik anak, yaitu kesalahan 

konseptual, teknis dan kekeliruan yang 

bersumber dari kepribadian pendidik.20 

 

Untuk mendapatkan hasil positif sebagaimana 

diharapkan, perlu memperhatikan bahwa pedagogik 

mempunyai tujuan pula. Menurut Kurniasih tujuan 

pedagogik adalah memanusiakan manusia, dan 

menjadikan seseorang menjadi dewasa untuk 

kebahagiaannya dalam menjalani kehidupan dimasa yang 

                                                             
20

 Kurniasih, Kompetensi Pedagogik (Bandung: Percikan Ilmu, 

2017). 
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akan datang dan menjadikan seseorang menjalani hidup 

dengan bahagia. Dengan kata lain, tujuan pedagogik 

masih berbarengan dengan hakikat pendidikan sendiri 

sebagai pengubah yang diharapkan mampu membuat 

peserta didik mengembangkan potensi diri.21 

2. Kompetensi Kepribadian 

Guru abad 21 harus memiliki kepribadian yang kuat, 

berintegritas tinggi, dan mampu menjadi teladan bagi 

siswa. Kompetensi ini mencakup sikap profesional, etika 

kerja, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan 

perubahan. Guru juga harus memiliki kesabaran, empati, 

dan keteguhan dalam menghadapi tantangan dalam dunia 

pendidikan. Sikap yang positif dan motivasi yang tinggi 

akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa. 

Setiap pendidik harus memiliki kepribadian yang 

baik, tidak hanya saat menjalankan tugas di sekolah, 

tetapi juga di luar sekolah. Ini penting untuk menjaga citra 

pendidik sebagai sosok yang dihormati dan dijadikan 

teladan oleh siswa serta masyarakat. Kepribadian 

mencerminkan kondisi individu sebagai pribadi. 

Kepribadian seorang guru sangat memengaruhi 

                                                             
21

 Diana Widhi Rachmawati, Teori & Konsep Pedagogik. Cirebon: 

Penerbit Insani, 2017 
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pandangan siswa dan masyarakat terhadapnya, karena 

kepribadian adalah salah satu faktor kunci dalam 

membangun hubungan dekat antara guru dan siswa, yang 

tercermin dalam sikap dan tindakan guru saat membina 

serta membimbing siswa. 

Oleh karena itu, kompetensi guru harus terus 

dikembangkan secara lebih luas agar mereka semakin 

terampil. Hal ini berdampak pada kebiasaan dan 

kehidupan siswa, karena mereka akan meniru sikap 

gurunya, mencerminkan tindakannya, menyerap 

pengetahuannya, dan mengadopsi setiap pernyataannya.22 

Secara umum, setiap siswa memiliki kriteria khusus untuk 

pendidik yang mereka sukai: 

1) Seorang pendidik yang bersifat demokratis 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mengekspresikan kemampuan mereka dan 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan.  

2) Pendidik harus bekerja sama (cooperative) dalam 

menjalankan proses pembelajaran, dengan dasar 

toleransi tinggi dan sikap kekeluargaan.  

3) Seorang pendidik yang baik hati adalah orang yang 

suka memberi dan rela berkorban demi kepentingan 

siswa.  

                                                             
22

 Moh. Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru Upaya 

Mengembangkan Kepribadian Guru Yang Sehat Di Masa Depan, 2020. 
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4) Kesabaran adalah sifat pendidik yang mampu 

menahan diri, mengendalikan emosi, tidak mudah 

tersinggung, dan bersedia memaafkan kesalahan 

siswa. 

5) Pendidik harus konsisten, berkata dan bertindak 

sesuai dengan apa yang diucapkannya, tanpa 

berubah dari waktu ke waktu. 

6) Keterbukaan adalah penting, di mana pendidik 

harus siap menerima kritik dan saran terkait 

kelemahan dalam proses pembelajaran.  

7) Pendidik yang suka menolong selalu siap membantu 

siswa yang menghadapi kesulitan dalam belajar atau 

masalah lainnya.  

8) Pendidik yang ramah mampu bergaul dengan semua 

orang, tidak sombong, dan bersedia menjadi 

pendengar yang baik, selain sebagai pembicara yang 

baik.23 

 

Menurut Al-Rasyidin dan Samsul Nizar di dalam 

Syarifah Rahmah seorang pendidik harus memiliki 

beberapa sifat utama yang menjadi bagian dari 

kepribadiannya. Sifat-sifat tersebut antara lain:  

                                                             
23

 Rahmat Hidayat, and Abdillah, Ilmu Pendidikan: Konsep, Teori 

dan Praktik. Yogyakarta: Cinta Ilmu. 
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1) Sabar dalam merespons pernyataan siswa 

2) Selalu bersikap objektif dan tidak pilih kasih  

3) Duduk dengan sopan di depan siswa dan tidak 

menunjukkan sifat riya atau pamer 

4) Tidak bersikap sombong, kecuali terhadap orang 

yang zalim dengan tujuan untuk mencegah tindakan 

yang salah 

5) Tawadhu' dalam setiap pertemuan ilmiah 

6) Fokus dalam sikap dan pembicaraan pada topik 

yang sedang dibahas 

7) Bersahabat dengan semua siswanya 

8) Menyayangi dan tidak memarahi orang yang tidak 

berpengetahuan 

9) Membimbing dan mendidik siswa yang kurang 

pengetahuan dengan cara yang terbaik 

10) Berani mengakui ketidaktahuan ketika menghadapi 

masalah yang tidak diketahui.24 

 

Memahami kepribadian seorang guru, dapat 

disimpulkan bahwa jika seorang guru melakukan tindakan 

yang baik, maka guru tersebut dianggap memiliki 

kepribadian yang baik dan akhlak yang mulia. Sebaliknya, 

jika guru melakukan tindakan yang kurang baik, maka ia 

                                                             
24

 Syarifah Rahmah, Guru Profesional, Kaukaba Dipantara 

Yogyakarta, 2019. 
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dianggap tidak memiliki kepribadian yang baik. Oleh 

karena itu, citra seorang guru sangat ditentukan oleh 

kepribadiannya. Dalam konteks guru abad 21, kepribadian 

yang baik menjadi salah satu pilar utama yang harus 

dimiliki. Guru abad 21 tidak hanya dituntut untuk 

memiliki keterampilan pedagogis dan profesional, tetapi 

juga harus menjadi teladan yang positif dalam setiap 

aspek kehidupan. Kepribadian yang baik dan akhlak 

mulia memperkuat peran guru sebagai panutan yang 

dihormati oleh siswa dan masyarakat, sejalan dengan 

kebutuhan untuk membentuk generasi yang berkarakter 

kuat dan berintegritas tinggi. 

3. Kompetensi Profesional 

Kompetensi professional adalah kemampuan dalam 

menguasai materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkan guru melakukan 

bimbingan kepada peserta didik guna memenuhi standar 

kompetensi. Kompetensi professional guru merupakan 

kompetensi yang menggambarkan kemampuan khusus 

yang sadar dan terarah kepada tujuan-tujuan tertentu. 

 Kompetensi profesional mencakup penguasaan 

materi pelajaran yang diajarkan serta kemampuan untuk 

terus mengembangkan diri melalui pembelajaran 

sepanjang hayat. Guru abad 21 harus terus memperbarui 
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pengetahuan dan keterampilannya, baik melalui 

pendidikan formal, pelatihan, maupun pengembangan 

diri. Mereka juga harus mampu memanfaatkan teknologi 

dan sumber daya informasi secara efektif untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Kompetensi ini juga 

mencakup keterlibatan aktif dalam komunitas profesional 

dan partisipasi dalam riset atau inovasi pendidikan. 

Dalam kompetensi ini, seorang guru diharapkan 

mampu mencapai beberapa kemampuan penting yang 

esensial bagi keberhasilan dalam pengajaran dan 

pengembangan profesional. 

1) Guru harus memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang materi, struktur, konsep, dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 

mereka ajarkan. Penguasaan ini tidak hanya 

mencakup isi kurikulum tetapi juga cara berpikir 

ilmiah yang relevan dengan bidang tersebut. 

2) Guru perlu menguasai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar dari mata pelajaran atau bidang 

pengembangan yang mereka ajarkan. Hal ini penting 

agar guru dapat merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

serta tuntutan kurikulum. 

3) Guru harus mampu mengembangkan materi 

pembelajaran secara kreatif. Ini berarti guru tidak 
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hanya mengandalkan materi yang sudah ada, tetapi 

juga mampu berinovasi dan menyesuaikan materi 

agar lebih relevan dan menarik bagi siswa, dengan 

mempertimbangkan konteks dan kebutuhan belajar 

yang beragam. 

4) Pengembangan sikap profesional juga sangat 

penting. Guru diharapkan melakukan tindakan 

reflektif, yaitu secara terus-menerus mengevaluasi 

dan memperbaiki praktik pengajarannya. Melalui 

refleksi, guru dapat mengenali kekuatan dan 

kelemahan dalam metode pengajaran mereka dan 

berupaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara keseluruhan. 

5) Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) menjadi 

kompetensi yang tidak kalah penting. Guru harus 

memanfaatkan TIK bukan hanya untuk 

berkomunikasi dengan siswa, orang tua, dan sesama 

guru, tetapi juga untuk mengembangkan diri melalui 

pembelajaran daring, mengikuti perkembangan 

terbaru dalam pendidikan, dan berkolaborasi dengan 

komunitas pendidikan global. Teknologi 

memberikan kesempatan bagi guru untuk terus 

berkembang dan meningkatkan kualitas pengajaran 

mereka sesuai dengan kebutuhan abad 21. 
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Dengan menguasai kompetensi-kompetensi ini, 

seorang guru dapat menjalankan perannya secara efektif 

dan memberikan dampak positif yang signifikan pada 

pembelajaran siswa serta perkembangan diri sebagai 

pendidik yang profesional dan adaptif terhadap perubahan 

zaman. 

4. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan membangun 

komunikasi secara efektif dengan peserta didik, dengan 

sesama guru, orang tua/wali peserta didik, masyarakat. 

Dalam kompetensi sosial ini, sebagaimana yang 

disebutkan dalam penjelasan Peraturan Pemerintah No. 

19 Tahun 2005, ―Kompetensi Sosial, yaitu kemampuan 

pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk:  

a) Berkomunikasi secara lisan dan tulisa  

b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi 

secara fungsional  

c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali  

d) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar‖.25 
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 Mulyani Fitri, “Konsep Konpetensi Guru Dalam Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen,” Jurnal 

Publikasi Pendidikan 11, no. 3 (2021): 234–41. 
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Guru perlu memiliki kemampuan berkomunikasi 

dan berinteraksi dengan siswa, rekan sejawat, orang tua, 

dan masyarakat luas secara efektif. Kompetensi sosial 

meliputi kemampuan bekerja sama dalam tim, 

membangun jaringan profesional, serta berpartisipasi aktif 

dalam komunitas sekolah dan masyarakat. Guru abad 21 

harus mampu menjalin hubungan yang baik dengan 

semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan, serta 

mampu menghargai keberagaman dan inklusi dalam 

lingkungan belajar.  

Menjalankan peran sebagai tenaga kependidikan 

bukanlah tugas yang mudah. Meskipun terlihat rumit, jika 

ditelaah lebih dalam, sebenarnya tantangan ini tidak 

begitu sulit selama guru memiliki komitmen yang kuat 

untuk terus mengembangkan dirinya. Keberhasilan dalam 

mengembangkan kualitas pendidikan sangat bergantung 

pada dedikasi dan tekad guru untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuannya secara berkelanjutan. 

Untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas, 

diperlukan kemauan yang besar serta kerja keras dalam 

mengasah dan mengembangkan kompetensi yang 

dimiliki. Guru harus bersedia meluangkan waktu dan 

tenaga untuk belajar hal-hal baru, mengikuti pelatihan, 

dan menerapkan praktik-praktik terbaik dalam 

pengajaran. Ini mencakup pemahaman mendalam tentang 
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mata pelajaran yang diajarkan, kemampuan mengelola 

kelas dengan efektif, serta keterampilan dalam 

memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran. 

Lebih dari itu, guru juga perlu mengembangkan sifat 

reflektif, yang memungkinkan mereka untuk 

mengevaluasi dan memperbaiki metode pengajaran 

mereka secara terus-menerus. Melalui pendekatan ini, 

guru dapat menemukan cara-cara baru untuk 

menginspirasi siswa, mengatasi tantangan dalam 

pembelajaran, dan menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan dinamis. 

Pada akhirnya, kualitas pendidikan yang unggul 

tercapai bukan hanya karena kemampuan teknis seorang 

guru, tetapi juga karena komitmen yang mereka miliki 

untuk selalu berkembang dan memberikan yang terbaik 

bagi siswa. Dengan tekad yang kuat, kerja keras, dan 

pengembangan kompetensi yang berkelanjutan, guru 

dapat berperan sebagai agen perubahan yang membawa 

dampak positif dalam dunia pendidikan. 

Kompetensi juga merupakan kemampuan dan 

kewenangan guru dalam melakukan profesi keguruannya. 

Melihat tugas, peran dan tanggung jawab guru, maka 

kompetensi seorang guru dapat dibagi kedalam tiga 

bidang: 
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1) Kompetensi Kognitif: Ini mengacu pada 

kemampuan intelektual yang melibatkan berbagai 

aspek pengetahuan yang mendukung pengajaran. 

Kompetensi ini mencakup penguasaan materi 

pelajaran yang diajarkan, pemahaman mendalam 

tentang metode pengajaran, serta pengetahuan 

mengenai cara siswa belajar dan berperilaku. Selain 

itu, kompetensi kognitif juga mencakup pengetahuan 

tentang teknik bimbingan dan penyuluhan, 

administrasi kelas, serta cara menilai hasil belajar 

siswa secara efektif. Guru juga diharapkan memiliki 

wawasan tentang masyarakat dan pengetahuan 

umum lainnya yang relevan dengan konteks 

pendidikan. Penguasaan aspek-aspek ini 

memungkinkan guru untuk memberikan pengajaran 

yang berkualitas dan relevan, serta mendukung 

perkembangan siswa secara holistik. 

2) Kompetensi Sikap: Kompetensi ini berhubungan 

dengan kesiapan dan kesediaan guru dalam 

melaksanakan tugas dan profesinya. Sikap ini 

mencakup penghargaan terhadap pekerjaan yang 

dilakukan, kecintaan dan kepuasan terhadap mata 

pelajaran yang diajarkan, serta sikap toleransi 

terhadap rekan seprofesi. Selain itu, guru harus 

menunjukkan kemauan yang kuat untuk terus 
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meningkatkan hasil pekerjaannya. Sikap ini penting 

karena mempengaruhi cara guru berinteraksi dengan 

siswa dan kolega, serta berkontribusi pada suasana 

kerja yang positif dan produktif. 

3) Kompetensi Perilaku/Performance: Kompetensi ini 

berkaitan dengan keterampilan praktis dan perilaku 

yang dibutuhkan dalam melaksanakan tugas 

pengajaran. Ini mencakup keterampilan dalam 

mengajar, membimbing siswa, menilai hasil belajar, 

serta menggunakan alat bantu belajar secara efektif. 

Selain itu, keterampilan berkomunikasi dengan 

siswa, melaksanakan administrasi kelas, dan 

berbagai keterampilan praktis lainnya juga termasuk 

dalam kompetensi ini. Berbeda dengan kompetensi 

kognitif yang lebih fokus pada aspek teori dan 

pengetahuan, kompetensi perilaku menekankan 

pada praktik dan kemampuan melaksanakan 

keterampilan secara nyata dalam lingkungan 

pendidikan. Keterampilan ini penting untuk 

memastikan bahwa guru dapat menerapkan teori 

dan pengetahuan dalam situasi nyata dan 

memberikan pengalaman belajar yang efektif bagi 

siswa.26 
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Dengan mengembangkan ketiga kompetensi ini 

secara bersamaan, seorang guru dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan yang diberikan, menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa, dan 

berkontribusi pada kemajuan pendidikan secara 

keseluruhan. Keterampilan kognitif, sikap profesional, dan 

keterampilan praktis yang terintegrasi dengan baik akan 

membentuk guru yang kompeten dan berdedikasi, siap 

menghadapi tantangan dan perubahan dalam dunia 

pendidikan abad 21. 

Untuk mencapai proses pembelajaran yang efektif 

dan berkualitas, guru harus memenuhi berbagai 

kompetensi profesional yang krusial. Secara mendalam, 

agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, 

terdapat dua belas kompetensi utama yang harus dimiliki 

oleh setiap guru. Kompetensi-kompetensi tersebut 

meliputi: 

1) Penguasaan Materi Pelajaran: Guru harus memiliki 

pemahaman mendalam tentang bahan pelajaran 

yang tercantum dalam kurikulum sekolah. Selain itu, 

guru perlu menguasai berbagai bahan ajar tambahan 

yang dapat memperkaya materi pembelajaran dan 

mendukung bidang studi yang diampu. Ini 

memastikan bahwa guru dapat menyajikan materi 
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secara menyeluruh dan relevan dengan kebutuhan 

siswa. 

2) Pengelolaan Program Pembelajaran: Guru harus 

mampu merumuskan tujuan instruksional yang jelas 

dan terukur. Ini mencakup kemampuan untuk 

mengenali dan menerapkan prosedur instruksional 

yang tepat, melaksanakan program pembelajaran 

dengan efektif, serta memahami kemampuan siswa 

untuk menyesuaikan metode pengajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. 

3) Pengelolaan Kelas: Guru harus dapat mengatur tata 

ruang kelas agar mendukung proses pembelajaran 

yang optimal. Ini melibatkan penciptaan iklim 

belajar yang kondusif, serasi, dan tenang, yang dapat 

memfasilitasi siswa dalam berfokus dan 

berpartisipasi aktif selama pelajaran.  

4) Penggunaan Media dan Sumber Belajar: Guru perlu 

mengenal, memilih, dan memanfaatkan berbagai 

media serta sumber belajar yang ada. Ini termasuk 

pembuatan alat bantu pembelajaran sederhana dari 

bahan yang mudah didapat, penggunaan 

perpustakaan sebagai sumber referensi tambahan, 

dan memanfaatkan laboratorium micro-teaching 

sebagai langkah awal untuk memahami konteks 

pendidikan secara praktis. 
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5) Penguasaan Landasan Pendidikan: Guru harus 

memahami prinsip-prinsip dasar pendidikan yang 

mendasari praktik mengajar dan pembelajaran, serta 

mampu menerapkan landasan ini dalam setiap aspek 

pengajaran. 

6) Pengelolaan Interaksi Pembelajaran: Guru perlu 

mengelola interaksi yang terjadi di dalam kelas 

dengan baik. Ini mencakup kemampuan untuk 

mengelola dinamika kelas dan memfasilitasi 

interaksi yang positif antara siswa dan guru. 

7) Penilaian Prestasi Siswa: Guru harus mampu 

menilai prestasi siswa secara cermat dan objektif. 

Penilaian ini penting untuk mengetahui pencapaian 

belajar siswa dan untuk menginformasikan 

perencanaan pembelajaran selanjutnya. 

8) Layanan Bimbingan dan Penyuluhan: Guru harus 

memahami fungsi layanan bimbingan dan 

penyuluhan serta mampu menyelenggarakannya. 

Sebagai konselor, guru perlu memberikan bimbingan 

dan dukungan kepada siswa yang menghadapi 

berbagai masalah, baik akademis maupun pribadi. 

9) Administrasi Sekolah: Guru perlu mengenal dan 

menyelenggarakan administrasi sekolah dengan 

baik. Ini mencakup pengelolaan dokumen, catatan, 

dan administrasi terkait kegiatan pembelajaran. 
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10) Penelitian Pendidikan: Guru harus memahami 

prinsip-prinsip penelitian pendidikan dan dapat 

menafsirkan hasil penelitian tersebut untuk 

meningkatkan proses pembelajaran. Ini membantu 

guru dalam menerapkan strategi pengajaran yang 

berbasis pada data dan temuan penelitian terbaru. 

11) Pembuatan Bahan Ajar: Guru diharapkan dapat 

menciptakan bahan ajar yang sederhana namun 

efektif sesuai dengan bidang keilmuan yang 

diampunya. Bahan ajar ini harus relevan dan dapat 

membantu siswa dalam memahami materi pelajaran 

dengan lebih baik. 

12) Penguasaan dan Pengelompokan Kelas: Guru harus 

mampu menguasai kelas dan mengelompokkan 

siswa berdasarkan karakteristik mereka masing-

masing. Pengelompokan ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

mendukung perkembangan individual siswa. 

 

Kedua belas kompetensi profesional ini merupakan 

dasar yang harus dimiliki oleh setiap guru untuk 

menjalankan perannya secara efektif. Kompetensi-

kompetensi ini dikembangkan berdasarkan analisis 

mendalam mengenai tugas-tugas yang harus dilakukan 
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oleh pendidik dalam lingkungan pendidikan. Dengan kata 

lain, setiap kompetensi dirancang untuk memenuhi 

tuntutan spesifik dari tugas dan tanggung jawab seorang 

guru dalam proses pembelajaran. 

Secara operasional, dua belas kompetensi ini 

mencerminkan fungsi dan peranan guru dalam konteks 

pendidikan. Kompetensi-kompetensi tersebut meliputi 

penguasaan materi pelajaran, kemampuan merancang dan 

mengelola program pembelajaran, pengelolaan kelas yang 

efektif, serta pemanfaatan media dan sumber belajar yang 

sesuai. Selain itu, keterampilan dalam penilaian, 

bimbingan, dan administrasi juga sangat penting untuk 

memastikan kualitas pendidikan. 

Keterkaitan antara kompetensi ini sangat penting 

untuk diperhatikan. Guru tidak hanya perlu memiliki 

penguasaan akademik yang kuat, tetapi juga harus 

mengintegrasikan keterampilan praktis dalam pengajaran 

dan interaksi dengan siswa. Dengan kata lain, penguasaan 

akademik yang mendalam harus sejalan dengan 

kemampuan mengajar yang efektif agar dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang optimal dan 

mendukung perkembangan siswa. 
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Pengembangan kompetensi ini harus dilakukan 

secara terus-menerus dan terencana, dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. 

Proses ini mencakup pelatihan, refleksi pribadi, dan 

adaptasi terhadap perubahan dalam kurikulum dan 

metode pengajaran. Dengan memastikan bahwa kedua 

belas kompetensi ini dikuasai dan diterapkan secara 

harmonis, guru dapat menjalankan perannya dengan lebih 

efektif, memenuhi standar profesional yang tinggi, dan 

memberikan dampak positif yang signifikan dalam 

pengalaman belajar siswa. 

 

B. Inovasi Management Class 

1. Inovasi Guru  

Inovasi dalam pendidikan merupakan kunci untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai hasil 

yang lebih baik bagi siswa. Sebagai guru, inovasi tidak 

hanya berarti penggunaan teknologi terbaru, tetapi juga 

mencakup pendekatan baru dalam mengajar, cara berpikir 

yang berbeda, dan adaptasi terhadap kebutuhan siswa 

yang beragam.27 Inovasi guru adalah kemampuan seorang 

                                                             
27

 Ika Chastanti et al., Inovasi Pembelajarana Dan Pendidikan 

Teknologi Untuk Peningkatan Kualitas Pendidikan, Angewandte Chemie 

International Edition, 6(11), 951–952., 2017, http://repo.iain-
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pendidik untuk mengembangkan, mengadaptasi, dan 

menerapkan strategi, metode, atau alat baru dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

pembelajaran.28 Inovasi ini bisa berupa pengembangan 

kurikulum, penggunaan media pembelajaran yang kreatif, 

atau penerapan model pembelajaran yang berbeda, 

penyesuaian metode pengajaran dan Integrasi Teknologi.  

a. Pengembangan Kurikulum 

Guru inovatif tidak hanya mengikuti kurikulum 

yang ada, tetapi juga memiliki keberanian untuk 

menyesuaikan atau mengembangkan kurikulum 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Ini bisa 

melibatkan penyusunan materi yang lebih 

kontekstual, relevan dengan dunia nyata, dan 

disesuaikan dengan perkembangan zaman. 

Contohnya, memasukkan topik-topik baru seperti 

literasi digital, kewirausahaan, atau pembelajaran 

berbasis proyek yang menekankan pada 

keterampilan abad 21. 

b. Penggunaan Media Pembelajaran yang Kreatif  

Di era digital ini, media pembelajaran tidak lagi 

terbatas pada buku teks atau papan tulis. Guru yang 

inovatif akan mencari dan menggunakan berbagai 
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 Susilahudin Putrawangsa and siti Nurhasanah Dkk, “Buku 

Strategi Pembelajaran,” Cv. Reka Karya Amerta, 2019. 
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media seperti video, aplikasi, simulasi online, atau 

game edukatif yang mampu membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan interaktif. Misalnya, 

menggunakan aplikasi simulasi sains untuk 

menjelaskan konsep-konsep kompleks atau 

memanfaatkan platform pembelajaran daring untuk 

kolaborasi siswa. 

c. Penerapan Model Pembelajaran yang Berbeda 

Tidak semua siswa belajar dengan cara yang sama. 

Inovasi dalam pembelajaran melibatkan penerapan 

model-model pembelajaran yang berbeda, seperti 

flipped classroom, blended learning, atau pembelajaran 

berbasis proyek.29 Model-model ini memungkinkan 

siswa untuk belajar dengan cara yang paling sesuai 

dengan mereka, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih personal dan efektif. Selain itu, guru 

juga bisa mengembangkan metode-metode 

pembelajaran kolaboratif yang mengajak siswa 

bekerja dalam tim, berpikir kritis, dan memecahkan 

masalah secara bersama-sama. 

d. Penyesuaian Metode Pengajaran 

Guru yang inovatif memiliki kemampuan untuk 

menyesuaikan metode pengajaran agar sesuai 

                                                             
29

 Salamun et al., Buku-Referensi-Model-Model-Pembelajaran-

Inovatif, 2023. 
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dengan kebutuhan setiap siswa. Dalam praktiknya, 

ini berarti seorang guru tidak hanya terpaku pada 

satu pendekatan standar, tetapi fleksibel dan 

responsif terhadap dinamika kelas.30 Misalnya, 

ketika dihadapkan pada siswa dengan kebutuhan 

khusus, seorang guru inovatif mungkin akan 

memodifikasi strategi pengajaran yang biasanya 

digunakan, dengan memberikan perhatian ekstra 

pada diferensiasi instruksi. Ini bisa melibatkan 

penyediaan materi dalam format yang lebih mudah 

dipahami atau mengadopsi pendekatan multisensori 

yang lebih mendukung gaya belajar siswa tersebut. 

Selain itu, penyesuaian metode pengajaran juga 

mencakup perancangan metode evaluasi yang lebih 

tepat sasaran dan relevan dengan konteks 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Evaluasi 

tidak lagi hanya mengukur kemampuan siswa 

melalui tes tertulis, tetapi bisa melalui berbagai 

bentuk, seperti proyek, presentasi, atau bahkan 

portofolio yang lebih mencerminkan proses belajar 

siswa secara menyeluruh. Dengan demikian, guru 

yang inovatif mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif dan efektif, di mana setiap 
                                                             

30
 Ahmad Zain Sarnoto, “Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam 

Kurikulum Merdeka,” Journal on Education 1, no. 3 (2024): 15928–39, 
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siswa memiliki kesempatan untuk berkembang 

sesuai dengan potensinya masing-masing. 

e. Integrasi Teknologi 

Integrasi teknologi dalam pembelajaran tidak hanya 

berarti penggunaan alat-alat digital secara sporadis, 

tetapi lebih pada bagaimana teknologi tersebut 

diintegrasikan secara mendalam dan holistik ke 

dalam seluruh proses pembelajaran. Guru yang 

inovatif memahami bahwa teknologi bukan sekadar 

alat bantu, melainkan sebuah sarana untuk 

mentransformasi cara mengajar dan belajar31. 

Dengan integrasi yang tepat, teknologi dapat 

meningkatkan aksesibilitas pendidikan, 

memungkinkan siswa untuk belajar di mana saja dan 

kapan saja. Selain itu, teknologi memungkinkan 

personalisasi pembelajaran, di mana materi dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat 

kemampuan individu siswa. Sebagai contoh, 

platform pembelajaran adaptif dapat digunakan 

untuk menyesuaikan tingkat kesulitan materi sesuai 

dengan perkembangan belajar siswa, memberikan 

tantangan yang sesuai dan mendukung kemajuan 

mereka secara optimal. 
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Kurikulum Merdeka at SMA Negeri 1 Pontianak,” Inovasi Kurikulum 13, 
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Lebih jauh, teknologi juga meningkatkan efektivitas 

pengajaran dengan menyediakan berbagai alat yang 

memungkinkan guru untuk lebih mudah mengelola 

kelas, memantau perkembangan siswa, dan 

memberikan umpan balik secara real-time. 

Misalnya, dengan menggunakan perangkat lunak 

analitik pendidikan, guru dapat mengidentifikasi 

area di mana siswa mengalami kesulitan dan segera 

mengambil tindakan untuk memberikan bantuan 

yang diperlukan. Dengan demikian, integrasi 

teknologi yang mendalam dan tepat sasaran dalam 

pembelajaran tidak hanya meningkatkan kualitas 

pendidikan, tetapi juga memastikan bahwa setiap 

siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih 

kaya dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 

 

Pendidikan adalah fondasi penting bagi kemajuan 

masyarakat, dan dalam era yang terus berubah dengan 

cepat, pendidikan harus mampu beradaptasi dan 

berkembang sesuai dengan perkembangan teknologi dan 

kebutuhan zaman.32 Guru memainkan peran sentral 

dalam proses ini, dan guru yang inovatif adalah kunci 
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dalam menghadapi tantangan yang dihadapi oleh dunia 

pendidikan saat ini. Seiring dengan pesatnya 

perkembangan teknologi, tuntutan terhadap keterampilan 

dan pengetahuan yang relevan juga berubah. Oleh karena 

itu, pendidikan tidak dapat lagi terpaku pada metode 

tradisional, tetapi harus berkembang seiring dengan 

dinamika global. Guru yang inovatif dapat menjawab 

tantangan ini dengan menerapkan metode pembelajaran 

yang relevan dan sesuai dengan konteks zaman. 

 Dalam menghadapi tantangan zaman, guru 

inovatif mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya menerima 

pengetahuan yang relevan, tetapi juga terbiasa dengan alat 

dan cara berpikir yang akan mereka butuhkan di masa 

depan.33 Misalnya, pengenalan literasi digital, pemahaman 

tentang kecerdasan buatan, dan penggunaan platform 

pembelajaran online bukan hanya untuk meningkatkan 

akses informasi, tetapi juga untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi dunia kerja yang semakin berbasis teknologi. 

Dengan demikian, guru yang mampu memanfaatkan 

inovasi ini akan membekali siswa dengan keterampilan 

yang diperlukan untuk sukses di masa depan, sekaligus 
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memastikan bahwa proses pembelajaran tetap menarik 

dan relevan. 

 Salah satu dampak signifikan dari inovasi dalam 

pendidikan adalah peningkatan keterlibatan siswa. Dalam 

pembelajaran tradisional, siswa sering kali menjadi peserta 

pasif yang hanya menerima informasi dari guru. Namun, 

melalui inovasi, pembelajaran dapat menjadi lebih 

interaktif dan partisipatif, yang pada akhirnya 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.34 

Misalnya, dengan menggunakan metode pembelajaran 

berbasis proyek atau pembelajaran berbasis masalah, 

siswa didorong untuk berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan bekerja sama dengan teman-teman mereka. 

Pendekatan-pendekatan ini membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan menyenangkan, sehingga 

siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar. 

Ketika siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, mereka 

cenderung lebih memahami materi dan lebih mampu 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka peroleh dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Selain itu, inovasi dalam pendidikan juga 

memungkinkan guru untuk mengatasi berbagai 

keterbatasan yang ada. Dalam banyak situasi, guru 
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dihadapkan pada tantangan berupa keterbatasan fasilitas, 

sumber daya, atau keragaman siswa yang memiliki 

kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Guru yang inovatif 

mampu menemukan solusi kreatif untuk mengatasi 

keterbatasan ini.35 Misalnya, ketika sumber daya fisik 

terbatas, seorang guru mungkin memanfaatkan sumber 

daya digital yang tersedia secara gratis di internet untuk 

memperkaya materi pembelajaran. Atau, ketika 

berhadapan dengan siswa yang memiliki kemampuan 

yang berbeda, guru dapat mengadopsi metode 

pembelajaran yang diferensiatif, di mana materi dan 

metode pengajaran disesuaikan dengan kebutuhan 

individu siswa. Dengan demikian, setiap siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang optimal meskipun 

dalam kondisi yang mungkin terbatas. 

 Inovasi juga sangat penting dalam mendorong 

pembelajaran abad 21. Era ini menuntut kompetensi yang 

lebih dari sekadar pengetahuan akademis, seperti 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

komunikasi. Kompetensi-kompetensi ini menjadi semakin 

penting di dunia kerja yang dinamis dan kompleks. 

Melalui pendekatan-pendekatan inovatif, guru dapat 

dengan lebih mudah mengajarkan keterampilan-
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keterampilan ini kepada siswa36. Misalnya, dalam 

kegiatan pembelajaran yang mendorong kolaborasi antar 

siswa, mereka belajar bagaimana bekerja dalam tim, 

mengemukakan ide, dan mendengarkan pendapat orang 

lain. Atau melalui tugas-tugas yang mendorong 

kreativitas, siswa diajak untuk berpikir out-of-the-box dan 

menemukan solusi baru terhadap masalah yang ada. 

Dengan demikian, guru yang inovatif tidak hanya 

mengajarkan materi pelajaran, tetapi juga membekali 

siswa dengan keterampilan hidup yang akan sangat 

berharga bagi mereka di masa depan. 

 Secara keseluruhan, guru yang inovatif memiliki 

peran yang sangat penting dalam menjawab tantangan 

pendidikan di era modern ini. Dengan mengembangkan 

dan menerapkan metode pembelajaran yang relevan, guru 

dapat memastikan bahwa pendidikan tidak hanya 

mengikuti perkembangan zaman tetapi juga 

mempersiapkan siswa untuk sukses di masa depan. 

Inovasi dalam pendidikan membawa pembelajaran ke 

tingkat yang lebih tinggi, di mana siswa tidak hanya 

belajar untuk memenuhi persyaratan akademis, tetapi juga 
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belajar untuk menjadi individu yang cerdas, kreatif, dan 

siap menghadapi berbagai tantangan hidup.  

 Inovasi dalam dunia pendidikan adalah salah satu 

cara bagi guru untuk menjawab tantangan zaman dan 

memastikan bahwa pembelajaran tetap relevan, menarik, 

dan efektif. Guru yang inovatif mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis dengan mengadopsi 

berbagai pendekatan dan teknologi baru37. Berikut adalah 

beberapa contoh inovasi yang dapat dilakukan oleh guru 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran :  

a. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 

Salah satu bentuk inovasi yang paling menonjol 

dalam pendidikan adalah pemanfaatan teknologi. Di 

era digital ini, teknologi telah menjadi bagian 

integral dari kehidupan sehari-hari, dan pendidikan 

tidak bisa lepas dari pengaruhnya. Guru yang 

inovatif dapat memanfaatkan berbagai aplikasi dan 

platform pembelajaran untuk membuat proses 

belajar mengajar lebih interaktif dan menarik. 

Misalnya, penggunaan Google Classroom 

memungkinkan guru untuk mengelola kelas secara 

online, memberikan tugas, dan berkomunikasi 

dengan siswa dengan lebih mudah. Dengan platform 
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ini, siswa dapat mengakses materi pelajaran, 

mengerjakan tugas, dan menerima umpan balik dari 

guru kapan saja dan di mana saja. 

Selain itu, aplikasi seperti Kahoot dan Quizizz dapat 

digunakan untuk membuat kuis interaktif yang tidak 

hanya menguji pengetahuan siswa tetapi juga 

membuat pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. Kahoot, misalnya, memungkinkan 

guru untuk membuat kuis dalam format permainan 

yang bisa diikuti oleh seluruh siswa secara 

bersamaan, menciptakan suasana kompetisi yang 

sehat dan meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan 

cara ini, siswa tidak hanya belajar tetapi juga 

menikmati proses pembelajaran, yang pada akhirnya 

meningkatkan motivasi mereka. 

b. Penerapan Model Pembelajaran Baru 

Inovasi lainnya dalam pendidikan adalah penerapan 

model pembelajaran baru, salah satunya adalah 

flipped classroom. Model pembelajaran ini 

membalik cara tradisional pengajaran, di mana 

siswa biasanya mendengarkan ceramah di kelas dan 

mengerjakan tugas di rumah. Dalam flipped 

classroom, siswa justru mempelajari materi pelajaran 

di rumah melalui video atau materi online yang 
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disediakan oleh guru, sementara waktu di kelas 

digunakan untuk diskusi, penyelesaian masalah, dan 

kegiatan yang lebih mendalam. 

Dengan metode ini, siswa memiliki kesempatan 

untuk belajar materi dasar secara mandiri sesuai 

dengan kecepatan mereka sendiri di rumah. 

Kemudian, ketika mereka datang ke kelas, mereka 

dapat memanfaatkan waktu bersama guru untuk 

mendiskusikan hal-hal yang tidak mereka mengerti, 

mengerjakan tugas yang lebih kompleks, atau 

berkolaborasi dengan teman-teman mereka dalam 

proyek kelompok. Pendekatan ini memungkinkan 

pembelajaran menjadi lebih bermakna, karena siswa 

tidak hanya menerima informasi secara pasif tetapi 

juga aktif dalam proses belajar, mengeksplorasi 

materi lebih dalam, dan mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis. 

c. Pembelajaran Berbasis Proyek 

Inovasi lainnya yang dapat diterapkan oleh guru 

adalah pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning). Metode ini mengajak siswa untuk belajar 

melalui keterlibatan dalam proyek nyata yang 

relevan dengan kehidupan mereka. Alih-alih hanya 

belajar teori, siswa diberi kesempatan untuk 
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mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam 

konteks yang nyata dan praktis. Misalnya, siswa 

dapat diberikan tugas untuk membuat kampanye 

sosial yang mengangkat isu lingkungan, atau mereka 

dapat diajak untuk merancang dan menciptakan 

produk kreatif yang dapat dijual. 

Pembelajaran berbasis proyek tidak hanya membuat 

pembelajaran lebih relevan dan kontekstual, tetapi 

juga mengembangkan berbagai keterampilan penting 

seperti manajemen proyek, kolaborasi, komunikasi, 

dan pemecahan masalah. Siswa belajar untuk 

bekerja dalam tim, berbagi tanggung jawab, 

menghadapi tantangan, dan menemukan solusi 

kreatif. Selain itu, proyek-proyek ini sering kali 

memberikan siswa rasa pencapaian dan kebanggaan, 

karena mereka melihat hasil konkret dari upaya 

mereka. 

d. Diferensiasi Pembelajaran 

Diferensiasi pembelajaran adalah inovasi penting 

lainnya yang dilakukan oleh guru untuk 

mengakomodasi kebutuhan individu siswa. Setiap 

siswa memiliki kecepatan belajar, gaya belajar, dan 

minat yang berbeda. Guru yang inovatif menyadari 

hal ini dan merancang materi serta aktivitas 
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pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan 

masing-masing siswa. Diferensiasi dapat dilakukan 

dalam berbagai bentuk, seperti memberikan pilihan 

kepada siswa mengenai cara mereka ingin belajar 

atau mengerjakan tugas, menyediakan materi dalam 

berbagai tingkat kesulitan, atau menggunakan 

berbagai metode pengajaran yang sesuai dengan 

gaya belajar yang berbeda. 

Dengan menerapkan diferensiasi, guru memberikan 

kesempatan kepada setiap siswa untuk belajar 

dengan cara yang paling efektif bagi mereka. 

Misalnya, siswa yang lebih suka belajar secara visual 

dapat diberikan video atau diagram, sementara siswa 

yang lebih suka belajar secara kinestetik dapat 

terlibat dalam kegiatan praktis atau eksperimen. 

Selain itu, guru juga dapat memberikan tugas yang 

menantang bagi siswa yang lebih cepat dalam 

memahami materi, sementara memberikan lebih 

banyak dukungan kepada siswa yang membutuhkan 

waktu lebih lama untuk belajar. Dengan cara ini, 

setiap siswa merasa didukung dan termotivasi untuk 

belajar, terlepas dari tingkat kemampuan mereka. 
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Inovasi guru dalam pendidikan memainkan peran 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

efektif, inklusif, dan menarik. Melalui pemanfaatan 

teknologi, penerapan model pembelajaran baru seperti 

flipped classroom, pembelajaran berbasis proyek, dan 

diferensiasi pembelajaran, guru dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna bagi 

siswa. Inovasi-inovasi ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas pembelajaran tetapi juga mempersiapkan siswa 

untuk menghadapi tantangan dan peluang di masa depan 

dengan keterampilan dan pengetahuan yang relevan. 

Sebagai agen perubahan dalam pendidikan, guru inovatif 

terus mencari cara untuk memperbaiki proses 

pembelajaran, sehingga setiap siswa dapat mencapai 

potensi penuh mereka. 

2. Langkah-langkah Melakukan Inovasi Kelas 

Melakukan inovasi dalam kelas memerlukan 

pendekatan yang terstruktur dan bertahap untuk 

memastikan bahwa perubahan yang dilakukan benar-

benar efektif dan bermanfaat bagi siswa. Inovasi kelas 

bukan hanya tentang mengadopsi teknologi baru atau 

metode pengajaran yang berbeda, tetapi juga tentang 

menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, responsif, 

dan mampu memenuhi kebutuhan semua siswa. Berikut 
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adalah langkah-langkah yang dapat diambil oleh guru 

untuk melakukan inovasi di kelas: 

a. Mengidentifikasi Kebutuhan dan Tantangan 

Langkah pertama dalam melakukan inovasi kelas 

adalah memahami dengan jelas kebutuhan dan 

tantangan yang dihadapi baik oleh siswa maupun 

guru. Ini bisa melibatkan analisis terhadap hasil 

belajar siswa, observasi terhadap dinamika kelas, 

serta komunikasi langsung dengan siswa untuk 

mengetahui apa yang menjadi kesulitan atau 

kebutuhan mereka dalam proses belajar. Dengan 

pemahaman yang mendalam tentang apa yang perlu 

diperbaiki atau ditingkatkan, guru dapat merancang 

inovasi yang tepat sasaran. 

Misalnya, jika seorang guru menemukan bahwa 

banyak siswa kesulitan memahami konsep-konsep 

abstrak dalam pelajaran tertentu, maka inovasi 

mungkin difokuskan pada pengembangan metode 

pengajaran yang lebih visual atau interaktif. Atau 

jika tantangan yang dihadapi adalah kurangnya 

keterlibatan siswa, guru bisa mempertimbangkan 

untuk mengadopsi metode pembelajaran yang lebih 

partisipatif, seperti pembelajaran berbasis proyek 

atau diskusi kelompok. 
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b. Merancang Rencana Inovasi 

Setelah kebutuhan dan tantangan diidentifikasi, 

langkah berikutnya adalah merancang rencana 

inovasi yang jelas dan terstruktur. Rencana ini harus 

mencakup tujuan dari inovasi tersebut, metode atau 

alat yang akan digunakan, serta langkah-langkah 

konkret yang akan diambil untuk menerapkannya. 

Pada tahap ini, guru perlu mempertimbangkan 

sumber daya yang tersedia, termasuk teknologi, 

waktu, dan dukungan dari pihak sekolah atau rekan 

kerja. 

Rencana inovasi juga harus mencakup indikator 

keberhasilan yang jelas, yang akan digunakan untuk 

mengukur efektivitas dari perubahan yang 

dilakukan. Misalnya, jika inovasi yang direncanakan 

adalah penggunaan teknologi baru untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa, guru perlu 

menetapkan bagaimana keterlibatan ini akan diukur 

dan bagaimana hasilnya akan dievaluasi. 

c. Menerapkan Inovasi di Kelas 

Setelah rencana inovasi siap, langkah berikutnya 

adalah menerapkannya di kelas. Ini bisa dilakukan 

secara bertahap atau langsung, tergantung pada jenis 

inovasi dan kesiapan lingkungan belajar. Penting 

bagi guru untuk memberikan penjelasan kepada 
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siswa tentang perubahan yang akan dilakukan, serta 

alasan di balik inovasi tersebut. Ini akan membantu 

siswa untuk lebih mudah menerima dan beradaptasi 

dengan pendekatan baru.  

Selama penerapan, guru harus tetap fleksibel dan 

siap untuk menyesuaikan rencana jika diperlukan. 

Inovasi yang berhasil sering kali membutuhkan 

penyesuaian dan improvisasi berdasarkan respons 

dari siswa dan dinamika kelas. Guru juga perlu 

memastikan bahwa siswa mendapatkan dukungan 

yang mereka butuhkan untuk berhasil dalam 

lingkungan pembelajaran yang baru. 

d. Mengukur dan Mengevaluasi Hasil 

Setelah inovasi diterapkan, penting untuk mengukur 

dan mengevaluasi hasilnya. Ini melibatkan 

pengumpulan data tentang bagaimana inovasi 

mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. 

Pengukuran ini bisa dilakukan melalui berbagai cara, 

seperti observasi kelas, penilaian terhadap hasil kerja 

siswa, atau melalui umpan balik langsung dari siswa. 

Evaluasi ini akan membantu guru untuk 

menentukan apakah inovasi yang dilakukan berhasil 

mencapai tujuan yang diinginkan. Jika hasilnya 

positif, guru dapat mempertimbangkan untuk 

memperluas penerapan inovasi tersebut ke kelas lain 
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atau mata pelajaran lain. Namun, jika hasilnya tidak 

sesuai dengan harapan, guru perlu melakukan 

refleksi dan mungkin mengubah atau menyesuaikan 

pendekatan yang digunakan. 

e. Melakukan Refleksi dan Pengembangan Lebih 

Lanjut 

Langkah terakhir dalam melakukan inovasi kelas 

adalah melakukan refleksi terhadap seluruh proses 

yang telah dilakukan. Refleksi ini penting untuk 

memahami apa yang berhasil dan apa yang tidak, 

serta untuk mengidentifikasi area yang masih perlu 

ditingkatkan. Guru dapat melakukan refleksi ini 

sendiri atau bersama dengan rekan kerja, supervisor, 

atau bahkan siswa. 

Berdasarkan refleksi ini, guru dapat merencanakan 

langkah-langkah pengembangan lebih lanjut. Inovasi 

adalah proses yang berkelanjutan, dan apa yang 

telah dicapai dalam satu periode mungkin perlu 

diperbarui atau disesuaikan di periode berikutnya. 

Guru yang terus menerus melakukan inovasi dan 

refleksi akan lebih mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang adaptif, inklusif, dan berpusat pada 

siswa. 

Melalui langkah-langkah ini, inovasi kelas dapat 

diterapkan secara efektif, memberikan manfaat yang 
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nyata bagi siswa, dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. Inovasi tidak 

hanya membawa perubahan positif, tetapi juga 

membangun kemampuan guru untuk terus 

beradaptasi dengan perubahan zaman dan 

kebutuhan siswa yang terus berkembang. 
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BAB III 

MEMBANGUN KESIAPAN BELAJAR 

A. Konsep Kesiapan Belajar 

Kesiapan peserta didik dalam proses pembelajaran 

adalah kondisi yang menunjukkan kemampuan mereeka 

saat mengikuti pembelajaran. Kesiapan ini 

memungkinkan peserta didik untuk beradaptasi dengan 

baik terhadap kondisi pembelajaran. Jika peserta didik 

belum siap secara belajar untuk menyelesaikan tugas-tugas 

pembelajaran, mereka akan mengalami kesulitan atau 

bahkan keputusasaan dan itu akan berdampak kepada 

hasil belajarnya 38. Aspek-aspek yang termasuk dalam 

kesiapan mencakup kedewasaan dan pertumbuhan fisik, 

kecerdasan, latar belakang pengalaman, prestasi belajar, 

motivasi, pandangan atau persepsi, dan berbagai faktor 

lainnya yang memungkinkan individu untuk belajar39.  

Dalam proses belajar, peserta didik didorong dan 

diharapkan untuk menjadi lebih aktif dan mandiri, bukan 

hanya pasif dan bergantung pada arahan guru atau 
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pendamping40. Hal ini dapat tercapai dengan adanya 

motivasi tinggi dari peserta didik serta kesiapan belajar 

yang baik, yang akan berdampak padaa hasil belajar yang 

baik juga. Tujuan belajar yang diharapkan dari siswa 

adalah memiliki kesiapan belajar yang optimal41.  

Dalam proses pembelajaran, peran aktif dan 

kemandirian peserta didik adalah faktor-faktor penting 

yang memengaruhi keberhasilan pendidikan. Keterlibatan 

peserta didik yang aktif, dibandingkan dengan sikap pasif 

yang hanya mengandalkan arahan guru, memberikan 

dampak yang signifikan terhadap hasil belajar mereka. 

Proses ini dimulai dari penciptaan motivasi tinggi di 

kalangan peserta didik serta kesiapan belajar yang 

optimal. 

Motivasi adalah pendorong utama yang memotivasi 

peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

kegiatan belajar. Ketika siswa memiliki motivasi 

intrinsik—yaitu, dorongan yang berasal dari dalam diri 

mereka sendiri seperti rasa ingin tahu atau kepuasan 

pribadi—mereka cenderung lebih terlibat dan 

berkomitmen pada proses pembelajaran. Motivasi yang 

tinggi ini tidak hanya membuat siswa lebih bersemangat, 
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tetapi juga mendorong mereka untuk mencari 

pengetahuan secara mandiri, bertanya, serta mengatasi 

tantangan dengan cara yang lebih kreatif dan inovatif. 

Kesiapan belajar merupakan komponen penting 

yang mendukung efektivitas proses belajar. Kesiapan 

belajar mencakup berbagai aspek, mulai dari kesiapan 

mental dan emosional hingga kesiapan fisik dan 

lingkungan. Siswa yang siap belajar biasanya 

menunjukkan sikap yang positif terhadap materi 

pelajaran, mampu mengelola waktu mereka dengan baik, 

dan memiliki keterampilan organisasi yang memadai. 

Kesiapan ini tidak hanya mempermudah proses 

pembelajaran tetapi juga memungkinkan siswa untuk 

memanfaatkan waktu mereka secara maksimal, sehingga 

mereka dapat meraih hasil belajar yang lebih baik. 

Dalam konteks ini, tugas guru bukan hanya 

memberikan arahan, tetapi juga menciptakan lingkungan 

yang mendukung kemandirian siswa. Guru dapat 

melakukan ini dengan merancang aktivitas yang 

menantang dan relevan dengan minat serta kebutuhan 

siswa. Penggunaan pendekatan yang berbasis pada 

konstruktivisme, misalnya, dapat membantu siswa 

membangun pengetahuan mereka sendiri melalui 

eksplorasi aktif dan refleksi. Selain itu, guru dapat 
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memberikan umpan balik yang konstruktif, yang 

membantu siswa memahami kekuatan dan area yang 

perlu dikembangkan, serta memberikan dorongan yang 

mereka butuhkan untuk tetap termotivasi. 

Ketika siswa aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran dan memiliki kesiapan yang baik, mereka 

tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga 

keterampilan penting seperti pemecahan masalah, berpikir 

kritis, dan kemampuan beradaptasi. Keterampilan ini 

sangat penting untuk menghadapi tantangan masa depan 

dan berfungsi dalam berbagai konteks kehidupan. Dengan 

demikian, tujuan utama dari proses pembelajaran adalah 

untuk mempersiapkan siswa dengan kesiapan belajar yang 

optimal, sehingga mereka dapat mencapai hasil yang 

maksimal dan berkembang secara holistik. 

Secara keseluruhan, menciptakan kondisi yang 

mendukung kemandirian dan motivasi siswa, serta 

memastikan kesiapan belajar yang baik, adalah kunci 

untuk mencapai hasil belajar yang efektif dan memuaskan. 

Melalui pendekatan yang holistik dan terintegrasi, baik 

dari segi metode pengajaran maupun dukungan emosional 

dan mental, siswa dapat mengembangkan potensi terbaik 

mereka dan menghadapi masa depan dengan kepercayaan 

diri dan kemampuan yang mumpuni. 
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B. Ciri-Ciri Kesiapan Belajar Siswa 

Kesiapan belajar adalah kondisi dimana seorang 

siswa telah siap secara sadar untuk terlibat dalam aktivitas 

pembelajaran guna memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, dan sikap baru dengan cara 

mengamati, meniru, berlatih dan merasakan pengalaman 

baru 42. 

Yang menandai bahwa anak sudah siap untuk 

belajar ialah kepekaan atau sensitive period yang 

dimilikinya. Ada tiga kriteria praktis yang bisa digunakan 

untuk mengetahui apakah seorang anak sudah siap untuk 

belajar, yaitu:  

a. Munculnya minat belajar pada anak 

Minat belajar adalah salah satu indikator utama 

kesiapan belajar anak. Ketika anak menunjukkan 

minat belajar, mereka menunjukkan sikap positif 

terhadap materi pembelajaran dan aktivitas 

pendidikan. Minat ini bisa terlihat dari berbagai 

perilaku yang mencerminkan ketertarikan dan 

keterlibatan mereka. Misalnya, anak yang sering 

bertanya saat pembelajaran berlangsung 

menunjukkan bahwa mereka memiliki rasa ingin 
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tahu yang tinggi dan berusaha memahami materi 

dengan lebih mendalam. Ini adalah tanda bahwa 

anak berada dalam periode kepekaan di mana 

mereka siap untuk menyerap informasi dan 

keterampilan baru. 

Selain itu, kemauan anak untuk menyelesaikan 

kegiatan yang diberikan oleh guru juga merupakan 

indikator penting. Anak yang aktif berpartisipasi dan 

berusaha menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 

menunjukkan bahwa mereka merasa tertantang dan 

termotivasi oleh kegiatan belajar. Ini mencerminkan 

kesiapan mereka untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran secara aktif. 

b. Minat belajar yang tetap ada 

Kriteria kedua untuk menentukan kesiapan belajar 

adalah adanya minat belajar yang konsisten. Minat 

yang tetap ada menunjukkan bahwa anak tidak 

hanya menunjukkan ketertarikan sementara, tetapi 

memiliki keterlibatan yang berkelanjutan dalam 

proses pembelajaran. Anak yang tetap antusias dan 

terlibat dalam kegiatan belajar meskipun setelah 

beberapa waktu menunjukkan bahwa mereka telah 

memasuki fase kepekaan yang lebih stabil dan 

berkelanjutan. 
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Minat belajar yang konsisten dapat tercermin dalam 

antusiasme anak untuk mengikuti materi 

pembelajaran, melakukan tugas-tugas tambahan, 

dan berpartisipasi dalam diskusi kelas. Ketika minat 

belajar anak tetap ada, mereka menunjukkan bahwa 

mereka siap untuk menghadapi tantangan belajar 

yang lebih kompleks dan melanjutkan eksplorasi 

dalam bidang studi yang mereka minati. 

Minat belajar anak bisa terlihat dari berbagai 

perilaku, seperti sering bertanya saat pembelajaran 

berlangsung, kemauan untuk menyelesaikan 

kegiatan yang diberikan guru, dan antusiasme dalam 

mengikuti materi pembelajaran 43. Tiga indikator 

utama yang menunjukkan adanya minat belajar 

adalah: sering bertanya saat pembelajaran 

berlangsung, kemauan untuk menyelesaikan 

kegiatan yang diberikan oleh guru, dan antusiasme 

dalam mengikuti materi pembelajaran. Masing-

masing indikator ini memberikan wawasan berharga 

tentang kesiapan dan keterlibatan anak dalam proses 

belajar. 
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1) Sering Bertanya Saat Pembelajaran Berlangsung 

Sering bertanya saat pembelajaran berlangsung 

merupakan salah satu indikator terkuat dari 

kesiapan belajar anak. Kesiapan belajar merujuk 

pada kesiapan anak untuk terlibat secara aktif 

dan efektif dalam proses pembelajaran. Ketika 

anak secara aktif mengajukan pertanyaan 

selama pelajaran, ini menunjukkan bahwa 

mereka berada pada fase di mana mereka siap 

untuk memproses, memahami, dan menyerap 

informasi baru. 

Pertanyaan yang sering diajukan oleh anak 

mencerminkan rasa ingin tahu yang mendalam. 

Rasa ingin tahu adalah elemen kunci dari 

kesiapan belajar karena ia menunjukkan bahwa 

anak tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi juga aktif terlibat dalam proses 

berpikir. Ketika anak menunjukkan keinginan 

untuk menggali informasi lebih dalam dengan 

bertanya, ini menandakan bahwa mereka sudah 

berada dalam tahap mental di mana mereka siap 

untuk menghadapi dan memproses konsep-

konsep yang lebih kompleks. 
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Bertanya juga mencerminkan usaha anak untuk 

memahami konsep-konsep yang diajarkan 

dengan lebih baik. Kesiapan belajar tidak hanya 

melibatkan minat awal terhadap materi tetapi 

juga melibatkan kemauan untuk menghadapi 

tantangan dalam memahami materi tersebut. 

Anak yang aktif bertanya menunjukkan bahwa 

mereka tidak hanya ingin mengetahui informasi 

tetapi juga berusaha untuk mengintegrasikan 

dan menerapkan pengetahuan tersebut. Ini 

menunjukkan kesiapan mereka untuk tidak 

hanya belajar tetapi juga untuk menerapkan apa 

yang telah mereka pelajari dalam konteks yang 

lebih luas. 

Pertanyaan yang sering diajukan selama 

pembelajaran juga menunjukkan tingkat 

keterlibatan anak. Keterlibatan aktif adalah ciri 

utama dari kesiapan belajar. Anak yang aktif 

bertanya menunjukkan bahwa mereka terlibat 

secara mental dalam pembelajaran, yang 

meningkatkan kemungkinan bahwa mereka 

akan memproses informasi dengan cara yang 

lebih mendalam dan berarti. Keterlibatan ini 

berkontribusi pada pembelajaran yang lebih 
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efektif dan mengarah pada pemahaman yang 

lebih baik dari materi yang diajarkan. 

Guru dapat menggunakan indikasi pertanyaan 

yang sering diajukan sebagai petunjuk untuk 

menilai kesiapan belajar anak dan 

menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka. 

Misalnya, jika seorang anak menunjukkan 

banyak pertanyaan, guru dapat merespons 

dengan memberikan penjelasan lebih lanjut, 

menyediakan sumber daya tambahan, atau 

memfasilitasi diskusi yang mendalam. Dengan 

memahami bahwa sering bertanya adalah tanda 

kesiapan belajar, guru dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan memotivasi 

anak untuk terus terlibat dan berkembang. 

2) Kemauan untuk Menyelesaikan Kegiatan yang 

Diberikan Guru 

Kesiapan belajar mencakup kesiapan mental dan 

emosional anak untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Ketika anak menunjukkan 

komitmen untuk menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan, ini menunjukkan bahwa mereka 

tidak hanya memiliki minat awal terhadap 

materi, tetapi juga kesiapan untuk mengatasi 

tantangan yang terlibat dalam pembelajaran. 
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Kesiapan belajar tidak hanya melibatkan 

ketertarikan pada materi tetapi juga melibatkan 

motivasi untuk menyelesaikan aktivitas yang 

berkaitan dengan materi tersebut. Anak yang 

termotivasi untuk menyelesaikan tugas 

menunjukkan bahwa mereka siap untuk terlibat 

secara mendalam dalam proses belajar, yang 

mencakup pemahaman dan aplikasi materi. Ini 

menunjukkan bahwa mereka berada dalam 

keadaan mental yang siap untuk menyerap dan 

mengintegrasikan informasi baru. 

Kesiapan belajar melibatkan kemampuan anak 

untuk mengatur waktu dan usaha mereka dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

Ketika anak menunjukkan kemauan untuk 

menyelesaikan kegiatan, mereka tidak hanya 

berkomitmen pada materi, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan manajemen 

waktu dan disiplin diri. Ini adalah komponen 

penting dari kesiapan belajar karena anak yang 

memiliki kemampuan ini lebih mampu 

mengatasi beban akademik dan beradaptasi 

dengan tuntutan pembelajaran. 
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Memahami bahwa kemauan untuk 

menyelesaikan kegiatan adalah tanda kesiapan 

belajar dapat membantu guru dalam merancang 

dan menerapkan strategi pengajaran yang 

efektif. Jika seorang anak menunjukkan 

kemauan yang tinggi untuk menyelesaikan 

tugas, guru dapat mempercayakan mereka 

dengan tantangan yang lebih besar atau 

memberikan tanggung jawab tambahan. 

Sebaliknya, jika anak menunjukkan kurangnya 

kemauan, guru dapat bekerja untuk memahami 

hambatan yang mereka hadapi dan memberikan 

dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan. 

3) Antusiasme Dalam Mengikuti Materi 

Pembelajaran  

Antusiasme anak dalam mengikuti materi 

pembelajaran adalah indikator kuat dari 

kesiapan belajar. Sikap positif yang ditunjukkan 

anak terhadap materi pelajaran menunjukkan 

bahwa mereka siap untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran. Kesiapan belajar melibatkan 

kesiapan mental dan emosional untuk 

menghadapi dan menyerap informasi baru. 
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Ketika anak menunjukkan antusiasme, mereka 

menunjukkan kesiapan untuk menerima 

tantangan akademik dengan sikap yang 

konstruktif dan optimis, yang memfasilitasi 

proses pembelajaran yang lebih efektif. 

Antusiasme juga tercermin dalam tingkat 

keaktifan anak selama pembelajaran. Kesiapan 

belajar tidak hanya melibatkan ketertarikan 

tetapi juga keaktifan dalam proses belajar. Anak 

yang antusias cenderung lebih terlibat dalam 

diskusi, berpartisipasi dalam aktivitas kelas, dan 

menunjukkan minat yang tinggi terhadap materi 

pelajaran. Keaktifan ini adalah tanda bahwa 

anak tidak hanya siap untuk belajar tetapi juga 

berkomitmen untuk berkontribusi secara positif 

dalam lingkungan belajar. 

Respons anak terhadap materi yang diajarkan 

adalah aspek penting dari antusiasme. Ketika 

anak menunjukkan respons yang positif 

terhadap materi, seperti menjawab pertanyaan 

dengan semangat, berinteraksi dengan konten 

pembelajaran, atau menunjukkan ketertarikan 

yang tinggi terhadap topik, ini mencerminkan 

kesiapan mereka untuk memahami dan 
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mengintegrasikan informasi baru. Kesiapan 

belajar melibatkan kemampuan untuk 

merespons informasi dengan cara yang 

mendalam dan berarti, dan antusiasme 

menunjukkan bahwa anak siap untuk 

melakukan hal ini. 

Antusiasme yang tinggi dalam mengikuti materi 

pembelajaran dapat mempengaruhi proses 

belajar secara keseluruhan. Anak yang antusias 

cenderung lebih termotivasi untuk menghadapi 

tugas-tugas yang diberikan, mencari lebih 

banyak informasi tentang topik yang dibahas, 

dan berusaha lebih keras dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Kesiapan belajar melibatkan 

motivasi internal yang mendorong anak untuk 

terlibat secara aktif dan berusaha dengan 

sungguh-sungguh dalam proses belajar. 

Antusiasme adalah manifestasi dari motivasi ini 

dan berkontribusi pada pencapaian hasil belajar 

yang lebih baik. 

Memahami bahwa antusiasme adalah indikator 

kesiapan belajar memungkinkan guru untuk 

merancang strategi pengajaran yang dapat 

memelihara dan meningkatkan antusiasme 
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siswa. Guru dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang menarik, menggunakan metode 

pengajaran yang inovatif, dan memberikan 

umpan balik positif untuk mempertahankan dan 

meningkatkan antusiasme anak. Dengan 

memfasilitasi antusiasme, guru dapat membantu 

anak untuk tetap termotivasi dan siap untuk 

belajar, yang pada gilirannya mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

c. Adanya kemajuan dalam proses belajar 

Kriteria ketiga adalah adanya kemajuan dalam 

proses belajar. Kemajuan ini dapat diukur dengan 

melihat perkembangan keterampilan dan 

pengetahuan anak seiring dengan berjalannya 

waktu. Anak yang siap untuk belajar akan 

menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam 

pemahaman materi, keterampilan praktis, dan 

penerapan konsep-konsep yang telah dipelajari. 

Kemajuan dalam belajar dapat ditandai dengan 

peningkatan hasil kerja, kemampuan untuk 

menerapkan pengetahuan dalam situasi baru, dan 

penguasaan keterampilan yang lebih kompleks. Jika 

anak menunjukkan kemajuan yang konsisten dan 

meningkat, ini menunjukkan bahwa mereka berada 
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dalam periode kepekaan di mana mereka tidak 

hanya siap untuk belajar, tetapi juga berkembang 

secara efektif melalui proses pembelajaran. 

Sebagai contoh, seorang siswa yang menunjukkan 

kemampuan untuk menghubungkan konsep-konsep 

yang telah dipelajari dengan pengalaman baru atau 

situasi nyata tidak hanya membuktikan pemahaman 

mereka yang mendalam tetapi juga menunjukkan 

bahwa mereka mampu berpikir kritis dan kreatif. Ini 

adalah indikasi bahwa mereka telah mencapai 

tingkat kesiapan belajar yang tinggi dan bahwa 

proses pembelajaran telah memenuhi tujuannya 

dalam meningkatkan kemampuan siswa secara 

menyeluruh. Dengan adanya kemajuan yang jelas, 

baik dari segi hasil kerja maupun penerapan 

keterampilan dalam konteks yang lebih luas, kita 

dapat menilai keberhasilan metode pengajaran dan 

efektivitas kesiapan belajar siswa dalam proses 

pembelajaran mereka. 

 

C. Metode Meningkatkan Kesiapan Belajar Siswa 

Untuk meningkatkan kesiapan belajar salah satunya 

adalah mengguakan metode ataupun strategi 

pembelajaran yang beragam. Dengan memberikan tugas 

pra pembelajaran, yaitu tugas yang diberikan kepada 
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siswa sebelum materi pembelajaran tersampaikan44. Tugas 

ini terkait dengan materi yang akan dibahas dipertemuan 

yang akan datang. Dengan hal tersebut, diharapkan siswa 

akan lebih aktif dalam proses pembelajaran karena mereka 

sudah mempelajari materinya terlebih dahulu45. Sehingga 

siswa telah memiliki pengetahuan dasar untuk lebih siap 

mengikuti pembelajaran dikelas. Hal ini disebabkan 

karena sebelumnya mereka sudah membaca materi yang 

terkait dengan tugas yang diberikan, yang akan 

mendorong mereka untuk aktif bertanya dikelas. Strategi 

pemberian tugas sangat penting karena dapat merangsang 

kreativitas, mandiri, dan tanggung jawab siswa46. 

Tugas pra pembelajaran tidak hanya sekadar 

menyiapkan siswa untuk topik yang akan dibahas, tetapi 

juga memberikan mereka kesempatan untuk 

mengeksplorasi dan memahami materi secara mandiri. Ini 

bisa berupa membaca bahan bacaan, menonton video 

terkait, atau melakukan penelitian sederhana. Dengan 

demikian, siswa datang ke kelas dengan pemahaman awal 
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yang kuat, siap untuk berdiskusi, bertanya, dan 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Pemberian tugas pra pembelajaran juga membantu 

siswa mengembangkan keterampilan belajar sepanjang 

hayat. Mereka belajar bagaimana mencari informasi, 

menganalisis data, dan membuat kesimpulan secara 

mandiri. Selain itu, tugas pra pembelajaran dapat 

diintegrasikan dengan teknologi informasi, seperti 

menggunakan platform pembelajaran online, yang tidak 

hanya memudahkan akses ke sumber belajar tetapi juga 

membuat proses belajar menjadi lebih interaktif dan 

menarik. 

Dengan merangsang kreativitas, kemandirian, dan 

tanggung jawab, siswa juga belajar untuk mengelola 

waktu mereka dengan lebih baik. Mereka harus 

merencanakan kapan dan bagaimana menyelesaikan tugas 

pra pembelajaran mereka, yang mengajarkan 

keterampilan manajemen waktu yang sangat berharga. 

Selain itu, tugas-tugas ini bisa dirancang untuk 

mendorong kolaborasi antar siswa, misalnya melalui 

diskusi kelompok online atau proyek bersama, sehingga 

juga mengembangkan keterampilan sosial dan kerja tim 

mereka. 
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Selain itu, penting untuk memberikan umpan balik 

yang konstruktif dan mendorong setelah tugas pra 

pembelajaran diselesaikan. Umpan balik yang positif 

dapat memperkuat motivasi siswa untuk terus belajar dan 

berusaha lebih keras. Guru juga dapat menggunakan hasil 

tugas pra pembelajaran untuk menilai pemahaman awal 

siswa dan menyesuaikan strategi pengajaran mereka 

sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dalam penerapan strategi ini, penting bagi guru 

untuk memberikan arahan yang jelas dan mendukung 

siswa sepanjang proses. Guru perlu memastikan bahwa 

tugas yang diberikan relevan, menantang, namun dapat 

dicapai oleh siswa. Dengan pendekatan yang tepat, tugas 

pra pembelajaran dapat menjadi alat yang sangat efektif 

dalam meningkatkan kesiapan belajar siswa, menjadikan 

mereka lebih aktif, kreatif, dan bertanggung jawab dalam 

proses belajar mereka. 

Selanjutnya, untuk meningkatkan kesiapan belajar, 

metode pembelajaran kooperatif dapat digunakan. Seperti 

yang telah dikemukakan oleh Khotimah47, metode ini 

mampu mengurangi tingkat kecemasan siswa. Manfaat 

dari pembelajaran kooperatif juga mencakup:  

                                                             
47

 Khotimah, “Metode Pembelajaran Koperatif Untuk Kesiapan 

Belajar Matematika Siswa Mts,” Jurnal Psikologi Insight 3, no. 1 (2019): 

10–19, https://doi.org/10.17509/insight.v3i1.22245. 
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a. Peningkatan kemampuan akademik 

Melalui kerja sama dalam kelompok, siswa dapat 

saling membantu dan memotivasi untuk mencapai 

tujuan akademik yang lebih tinggi. Setiap anggota 

kelompok berkontribusi sesuai dengan kemampuan 

dan pengetahuannya, sehingga tercipta lingkungan 

belajar yang saling mendukung. 

b. Pengembangan kemampuan berpikir kritis 

Siswa didorong untuk berpikir secara kritis dan 

analitis saat mereka berdiskusi dan memecahkan 

masalah bersama. Proses diskusi kelompok 

memfasilitasi pengembangan kemampuan untuk 

mengevaluasi berbagai sudut pandang dan 

menemukan solusi yang kreatif. 

c. Pembentukan hubungan persahabatan 

Pembelajaran kooperatif membantu siswa 

membentuk hubungan sosial yang positif dengan 

teman-teman sekelasnya. Kerja sama dalam 

kelompok memperkuat ikatan persahabatan dan 

membangun rasa saling percaya serta empati antar 

siswa. 

d. Pengumpulan berbagai informasi 

Dalam kelompok, siswa dapat berbagi informasi dan 

pengetahuan yang mereka miliki. Hal ini 
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memungkinkan mereka untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang materi 

yang dipelajari, karena mereka dapat saling 

melengkapi informasi yang diperoleh dari berbagai 

sumber. 

e. Pembelajaran sopan santun 

Saat bekerja dalam kelompok, siswa belajar 

menghargai pendapat dan perbedaan orang lain. 

Mereka diajarkan untuk berkomunikasi dengan 

sopan, mendengarkan dengan penuh perhatian, dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif. 

f. Peningkatan motivasi siswa 

Pembelajaran kooperatif cenderung meningkatkan 

motivasi siswa karena mereka merasa lebih terlibat 

dan bertanggung jawab dalam proses belajar. 

Keberhasilan kelompok menjadi tujuan bersama 

yang mendorong setiap anggota untuk berkontribusi 

maksimal. 

g. Perbaikan sikap terhadap sekolah dan belajar 

Melalui interaksi positif dengan teman-teman 

sekelas, siswa dapat mengembangkan sikap yang 

lebih positif terhadap sekolah dan proses belajar. 

Mereka merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk 

hadir dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. 
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h. Pengurangan perilaku negatif 

Pembelajaran kooperatif dapat membantu 

mengurangi perilaku negatif seperti perundungan 

(bullying) dan persaingan yang tidak sehat. Dalam 

kelompok, siswa belajar bekerja sama dan saling 

mendukung, sehingga tercipta lingkungan belajar 

yang lebih harmonis. 

i. Membantu siswa menghargai pemikiran orang 

lain48. 

Siswa diajarkan untuk menghargai berbagai sudut 

pandang dan pendapat yang berbeda. Mereka belajar 

bahwa setiap orang memiliki kontribusi yang 

berharga, dan pemahaman yang lebih mendalam 

dapat dicapai melalui kolaborasi. 

 

Metode pembelajaran kooperatif memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kesiapan belajar siswa. 

Dengan mengurangi tingkat kecemasan, meningkatkan 

kemampuan akademik dan berpikir kritis, serta 

membangun hubungan persahabatan dan sikap positif 

terhadap belajar, pembelajaran kooperatif menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung. Selain itu, metode 

ini mendorong siswa untuk menghargai pemikiran orang 
                                                             

48
 Oktiaviarini Yahya Rahmadhanty, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif , Peer Teaching Dan Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Pjok Materi Kesehatan,” UNY Journal, 2022. 
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lain dan berpartisipasi aktif dalam proses belajar, sehingga 

mereka lebih siap dan termotivasi untuk menghadapi 

tantangan akademik. Dengan demikian, pembelajaran 

kooperatif tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa 

tetapi juga membangun keterampilan sosial dan 

emosional yang esensial untuk kesuksesan mereka. 

 

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesiapan 

Belajar Siswa 

Syafi‘i mengatakan bahwa faktor yang 

mempengaruhi kesiapan belajar mencakup aspek fisik dan 

mental, yang terkait dengan daya tahan tubuh, kesiapan 

emosional, kebutuhan, dan pengetahuan siswa.49 Semua 

hal tersebut tentunya mendorong siswa mempersiapkan 

diri saat proses pembelajaraan berlangsung. Faktor 

internal yang berasal dari dalam diri siswa meliputi 

kondisi fisik dan psikis, seperti motivasi dan kondisi jiwa 

siswa 50. Kondisi fisik mencakup kesehatan tubuh secara 

umum, seperti tingkat stamina, energi, dan kesehatan 

yang memadai. Siswa yang memiliki kondisi fisik yang 

baik cenderung lebih mampu menghadapi tuntutan fisik 

dari proses belajar, seperti duduk dalam waktu lama, 

                                                             
49

 (2018) 
50

 Surawan, “Dinamika Dalam Belajar (Kajian Dalam Psikologi 

Pendidikan),” 2020, 194. 
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berpartisipasi dalam kegiatan kelas, dan menangani tugas-

tugas yang memerlukan konsentrasi. 

Selain kondisi fisik, kondisi psikis atau kesehatan 

mental juga memainkan peran yang sangat signifikan. Ini 

meliputi keadaan emosional dan kesejahteraan mental 

siswa, yang berpengaruh pada bagaimana mereka 

memproses informasi dan menghadapi stres. Motivasi 

adalah salah satu komponen utama dari kondisi psikis 

yang mempengaruhi kesiapan belajar. Motivasi intrinsik, 

yaitu dorongan internal untuk belajar dan mencapai 

tujuan pribadi, berkontribusi pada kesiapan siswa untuk 

terlibat dalam proses pembelajaran dengan antusias dan 

komitmen. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik, seperti 

imbalan atau pujian dari orang lain, juga dapat 

mempengaruhi kesiapan belajar tetapi biasanya berfokus 

pada hasil akhir daripada proses belajar itu sendiri. 

Kondisi jiwa siswa, yang mencakup aspek emosional 

dan psikologis, juga sangat penting. Siswa yang merasa 

tenang, percaya diri, dan memiliki dukungan emosional 

yang memadai dari keluarga atau teman cenderung lebih 

siap untuk belajar. Mereka dapat mengelola tekanan dan 

stres dengan lebih baik, yang memungkinkan mereka 

untuk fokus pada pembelajaran dan menghadapi 

tantangan akademik dengan sikap yang positif. 
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Oleh karena itu, memahami dan mendukung kondisi 

fisik serta psikis siswa adalah kunci untuk meningkatkan 

kesiapan belajar. Guru dapat membantu dengan 

memberikan lingkungan belajar yang mendukung, 

menawarkan dukungan emosional, dan merancang 

aktivitas yang memotivasi siswa secara efektif. Ini 

menciptakan dasar yang solid untuk kesiapan siswa dalam 

proses pembelajaran, memastikan bahwa mereka tidak 

hanya siap secara fisik tetapi juga mental untuk 

menghadapi tantangan akademik dengan percaya diri dan 

motivasi tinggi. 

Sementara faktor eksternal yang berasal dari luar diri 

siswa dipengaruhi oleh lingkungan dan materi, seperti 

lingkungan keluarga, sekolah dan sumber belajar 51.  

a. Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga adalah salah satu faktor 

eksternal yang sangat berpengaruh terhadap 

kesiapan belajar siswa. Keluarga merupakan unit 

pertama dan utama dalam kehidupan siswa, dan 

dukungan serta perhatian yang diberikan oleh 

keluarga dapat mempengaruhi motivasi, sikap, dan 

                                                             
51

 Fahrul Fadhli Panjaitan and Desi Isnayanti, “Perbandingan 

Kesiapan Belajar Mandiri Pada Setiap Angkatan Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara,” Anatomica 

Medical Journal | Amj 3, no. 2 (2020): 119, 

https://doi.org/10.30596/amj.v3i2.3471. 
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kesiapan siswa untuk belajar. Keluarga yang aktif 

terlibat dalam pendidikan anak mereka, seperti 

membantu dengan pekerjaan rumah, mendorong 

kebiasaan belajar yang baik, dan menyediakan ruang 

serta waktu untuk belajar, dapat membantu siswa 

merasa lebih siap dan termotivasi untuk belajar. 

Selain dukungan praktis, faktor emosional dari 

lingkungan keluarga juga penting. Keluarga yang 

memberikan dukungan emosional yang kuat dan 

menciptakan suasana rumah yang positif dan stabil 

dapat membantu siswa merasa lebih percaya diri dan 

kurang stres. Sebaliknya, lingkungan keluarga yang 

kurang mendukung atau penuh konflik dapat 

menciptakan stres dan mengganggu kesiapan siswa 

untuk belajar. 

b. Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah berperan krusial dalam 

mempengaruhi kesiapan belajar siswa. Lingkungan 

sekolah mencakup berbagai aspek seperti fasilitas, 

budaya sekolah, dan kualitas pengajaran. Sekolah 

yang menyediakan fasilitas yang memadai—seperti 

ruang kelas yang nyaman, peralatan yang lengkap, 

dan sumber daya pendidikan yang berkualitas—

dapat mendukung proses pembelajaran yang efektif 

dan membuat siswa merasa lebih siap untuk belajar. 
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Budaya sekolah, termasuk norma-norma sosial, 

kebijakan, dan interaksi antara siswa dan guru, juga 

mempengaruhi kesiapan belajar. Sekolah yang 

mengutamakan budaya pembelajaran yang inklusif, 

kolaboratif, dan mendukung dapat membantu siswa 

merasa lebih diterima dan bersemangat untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan akademik. Guru yang 

memberikan pengajaran yang inspiratif dan 

mengelola kelas dengan baik juga berkontribusi pada 

lingkungan yang mendukung kesiapan belajar siswa. 

c. Sumber Belajar 

Sumber belajar, termasuk materi pembelajaran, buku 

teks, alat bantu digital, dan akses ke informasi 

tambahan, adalah faktor eksternal lain yang 

mempengaruhi kesiapan belajar siswa. Akses yang 

memadai dan kualitas sumber belajar dapat 

mempengaruhi bagaimana siswa memahami dan 

menguasai materi. Materi pembelajaran yang 

relevan, terkini, dan menarik dapat meningkatkan 

minat dan keterlibatan siswa, sementara sumber 

belajar yang kurang memadai dapat menjadi 

penghambat dalam proses pembelajaran. 
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Teknologi pendidikan, seperti aplikasi pembelajaran, 

platform e-learning, dan alat bantu digital, juga memainkan 

peran penting dalam memfasilitasi akses ke materi dan 

sumber belajar. Penggunaan teknologi yang efektif dapat 

mendukung personalisasi pembelajaran, memungkinkan 

siswa untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan 

mendapatkan umpan balik yang lebih cepat. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi kesiapan 

belajar siswa mencakup lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, dan sumber belajar. Lingkungan keluarga yang 

mendukung, lingkungan sekolah yang positif dan 

berfasilitas baik, serta akses yang memadai ke sumber 

belajar berkualitas, semuanya berkontribusi pada kesiapan 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran. 

Memahami dan mengelola faktor-faktor eksternal ini 

dapat membantu menciptakan kondisi yang lebih baik 

bagi siswa untuk mempersiapkan diri dan berpartisipasi 

secara efektif dalam proses belajar, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada pencapaian hasil belajar yang lebih 

baik. 

Kedua faktor ini mendorong siswa untuk 

mempersiapkan diri selama proses pembelajaran. Faktor 

umum yang mempengaruhi kesiapan belajar siswa salah 
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satunya adalah motivasi belajar 52. Keberhasilan siswa 

dalam belajar sering kali bergantung pada dorongan 

internal atau motivasi belajar. Selain motivasi, disiplin 

belajar juga merupakan faktor penting dalam kesiapan 

belajar 53. Guna tercapainya tujuan dalam pembelajaran, 

siswa perlu memiliki kedisiplinan dalam belajar. 

Selanjutnya, cara belajar siswa juga turut mempengaruhi. 

Pengembangan strategi belajar yang sesuai pada siswa 

perlu dilakukan untuk memfasilitasi proses pembelajaran 

sehingga materi pembelajaran dapat dipahami dengan 

baik dan mudah 54.  

Adapun Faktor eksternal lainnya yang 

mempengaruhi kesiapan belajar meliputi interaksi dengan 

teman sebaya. Tingkat interaksi dan waktu yang 

dihabiskan bersama teman sebaya dpat mempengaruhi 

kesiapan belajar dan akhirnya hasil belajar siswa.55 

Interaksi dengan teman sebaya dapat memberikan 
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 Dyah Lukita Kusumaningrini and Niko Sudibjo, “The 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MOTIVASI BELAJAR 

SISWA DI ERA PANDEMI COVID-19,” Akademika 10, no. 01 (2021): 

145–61, https://doi.org/10.34005/akademika.v10i01.1271. 
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 (Sapbrina, Bektriarsi & Prastowo, 2021) 
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 Fitriatul Ma’shumah and Muhsin, “Pengaruh Motivasi Belajar, 

Disiplin Belajar, Cara Belajar, Dan Interaksi Teman Sebaya Terhadap 

Kesiapan Belajar,” Economic Educational Analysisi Journal 8, no. 1 

(2019): 318–32. 
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 Mutaqim, “Pengaruh Interaksi Teman Sebaya Dan Penyesuaian 

Diri Terhadap Kesiapan Belajar Siswa Dalam Menghadapi Pembelajaran 

Tatap Muka Terbatas,” Seminar Nasional Bimbingan Dan Konseling) 6, 

no. 1 (2022): 59–64. 
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dorongan positif seperti semangat belajar, membentuk 

kelompok belajar, dan saling berbagi informasi. Namun, 

interaksi dengan teman sebaya juga dapat memiliki 

dampak negatif, seperti mengganggu konsentrasi saat 

pelajaran berlangsung karena banyaknya percakapan di 

antara siswa.56 Selain itu, faktor eksternal lainnya adalah 

hubungan kerjasama antara guru, sekolah dan orang tua 

siswa. Penting bagi guru dan sekolah untuk membangun 

hubungan yang baik dengan orang tua siswa.57 Interaksi 

dengan teman sebaya dan kerjasama antara guru, sekolah, 

dan orang tua mempengaruhi kesiapan belajar siswa. 

Teman sebaya dapat memberi dorongan positif seperti 

semangat belajar, namun juga bisa mengganggu 

konsentrasi.58 Kerjasama yang baik antara guru, sekolah, 

dan orang tua penting untuk mendukung kesiapan belajar 

siswa. 
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 (Hermansyahya, 2021) 
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  Chasanah , 2022) 
58

 (Nurul Fadhilah & Mukhlis, 2021 ; 
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BAB IV 

KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR 

A. Keterampilan Membuka Pelajaran (Set Induction 

Skills)  

Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk memulai pembelajaran. Membuka 

pelajaran (set induction) adalah usaha atau kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran untuk 

menciptakan prakondisi bagi siswa agar mental maupun 

perhatiannya terpusat pada apa yang akan dipelajarinya, 

sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang 

positif terhadap kegiatan belajar.59  

Jadi membuka pelajaran merupakan pengondisian 

awal agar mental dan perhatian siswa terpusat pada 

materi yang akan diajarkan serta memiliki motivasi yang 

tinggi untuk terus mengikuti pembelajaran sampai selesai 

dengan semangat dan konsentrasi yang tinggi. Kegiatan 

membuka pelajaran merupakan kegiatan yang sangat 

penting untuk dilakukan guru karena dengan permulaan 

                                                             
59

 Bakhrudin All Habsy, “Seni Memehami Penelitian Kuliatatif 

Dalam Bimbingan Dan Konseling : Studi Literatur,” JURKAM: Jurnal 
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yang baik akan mempengaruhi jalannya kegiatan belajar 

selanjutnya.60 Bila berhasil melakukan kegiatan 

pembukaan, maka sangat dimungkinkan kegiatan inti dan 

penutup akan berhasil.61  

Pada awal proses pembelajaran, guru sering kali 

melakukan kegiatan seperti mengisi daftar hadir, 

menertibkan siswa, serta meminta mereka menyiapkan 

alat tulis dan buku pegangan. Meskipun kegiatan ini 

penting dan perlu dilakukan oleh guru, mereka belum bisa 

dianggap sebagai langkah membuka pelajaran. Hal ini 

karena kegiatan tersebut belum tentu mampu menarik 

perhatian siswa terhadap materi yang akan diajarkan dan 

aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan. 

Aktivitas awal dan kalimat pertama yang diucapkan 

guru sangat menentukan keberhasilan seluruh proses 

pembelajaran. Keberhasilan mencapai tujuan 

pembelajaran bergantung pada strategi mengajar yang 

diterapkan guru di awal pelajaran. Semua rencana dan 

persiapan sebelum mengajar bisa menjadi sia-sia jika guru 

tidak berhasil menarik perhatian dan minat siswa pada 

pelajaran. Pada tahap ini, guru perlu menciptakan suasana 
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yang membuat siswa secara mental, fisik, psikis, dan 

emosional terfokus pada kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan. Guru dapat melakukan hal tersebut dengan 

cara-cara berikut: 

1. Memfokuskan perhatian dan membangkitkan minat 

siswa 

Pada awal pembelajaran, banyak hal di luar kelas 

yang masih menarik perhatian siswa, sehingga 

mereka sulit fokus pada materi dan kegiatan 

pembelajaran. Untuk mengatasi hal ini, guru dapat 

membangun keterkaitan antara siswa dan pelajaran 

yang disampaikan. Guru harus mampu 

membangkitkan minat belajar hingga siswa dapat 

memusatkan perhatian mereka pada pelajaran. Guru 

perlu menghubungkan materi yang disampaikan 

dengan minat dan kebutuhan siswa. Berikut adalah 

beberapa cara yang dapat membantu memusatkan 

perhatian dan meningkatkan minat siswa saat guru 

memulai pelajaran. 

2. Mengaitkan Materi Dengan Berita Terkini 

Menggunakan berita terkini yang sedang ramai 

dibicarakan atau menjadi perhatian masyarakat 

dapat membangkitkan minat siswa. Siswa kelas 

tinggi biasanya membaca surat kabar, majalah, 

mendengarkan radio, dan menonton televisi, hingga 
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bermain sosial media sehingga mereka tertarik pada 

banyak hal. Untuk siswa kelas rendah, mereka 

biasanya merespon kejadian-kejadian yang berkaitan 

dengan sekolah atau permainan mereka. Guru yang 

memahami aktivitas siswa selama minggu tersebut 

tidak akan kesulitan dalam hal ini. Informasi ini 

dapat berupa kegiatan siswa sepanjang minggu yang 

bisa diperoleh dengan menanyakannya kepada 

siswa. Guru dapat meningkatkan minat siswa 

dengan mengaitkan berita-berita terkini tersebut 

dengan materi yang akan disampaikan. 

3. Menyampaikan Cerita 

Sebuah cerita yang relevan dengan materi dan 

diceritakan dengan baik akan meningkatkan minat 

siswa terhadap pelajaran. Gambaran dari kehidupan 

sehari-hari adalah pilihan yang tepat untuk menarik 

perhatian dan menyampaikan kebenaran kepada 

mereka. 

4. Menggunakan Media Pembelajaran  

Untuk menarik minat siswa terhadap pelajaran, guru 

dapat memanfaatkan media pembelajaran seperti 

gambar, lukisan, model skema, benda, dan alat 

peraga yang sesuai dengan materi pelajaran. Dapat 

juga dengan memanfaatkan teknologi seperti 

proyetor atau smart tv yang tersedia di kelas. 
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5. Memvariasikan Gaya Belajar 

Guru dapat membangkitkan minat dan perhatian 

siswa dengan memvariasikan gaya mengajar. 

Misalnya, pada satu kesempatan, guru bisa berdiri di 

depan kelas dan memilih kegiatan yang berbeda dari 

biasanya saat membuka pelajaran. Pada kesempatan 

lain, guru bisa berdiri di tengah-tengah kelas sambil 

membaca puisi dengan tenang dan dramatis. Di lain 

waktu, guru dapat memilih berdiri di belakang atau 

depan kelas sambil bercerita dengan ekspresi wajah 

yang meyakinkan dan nada suara yang 

menunjukkan rasa bangga, bahagia, atau sedih. 

6. Membahas Tugas-Tugas Yang Dikerjakan Siswa 

Secara umum, manusia lebih tertarik pada 

aktivitasnya sendiri. Oleh karena itu, mulailah 

pelajaran dengan membahas pekerjaan rumah siswa 

terkait mata pelajaran tersebut. Kegiatan ini dapat 

meningkatkan semangat siswa untuk memulai 

pelajaran. Selain itu, dengan membahas tugas-tugas 

yang sudah dikerjakan di rumah, perhatian kelas 

dapat diarahkan pada makna dan pentingnya belajar 

mandiri. Jangan lupa memberikan apresiasi atas 

usaha siswa yang telah belajar di rumah. 
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7. Mengajukan pertanyaan hipotetis 

Pertanyaan atau masalah yang diajukan dalam 

pelajaran sebaiknya relevan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Misalnya, ―Apa yang akan kamu 

katakan jika seseorang bertanya mengapa sebagai 

Muslim kamu diwajibkan shalat?‖ atau ―Apa yang 

akan kamu lakukan jika kamu disalahkan atas 

perbuatan yang tidak kamu lakukan?‖ Pertanyaan-

pertanyaan ini harus disesuaikan sedemikian rupa 

sehingga mengarahkan siswa pada materi pelajaran 

yang akan disampaikan. 

8. Menimbulkan Motivasi 

Berbagai cara dapat dilakukan untuk 

membangkitkan motivasi, antara lain: 

a. Memberikan kehangatan dan menunjukkan 

sikap antusias 

Guru sebaiknya bersikap ramah, antusias, 

bersahabat, hangat, dan penuh keakraban. Sikap 

tersebut mampu menumbuhkan rasa senang 

pada siswa, sehingga memicu motivasi mereka 

untuk belajar. 

b. Menimbulkan Rasa Ingin Tahu 

Guru dapat memicu rasa ingin tahu siswa 

dengan menampilkan gambar, 

mendemonstrasikan sesuatu, atau menceritakan 
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kejadian yang relevan dengan materi. Setelah 

itu, guru mengajukan pertanyaan terkait 

gambar, peristiwa, atau cerita tersebut, yang 

jawabannya terdapat dalam materi yang akan 

dipelajari. 

c. Mengemukakan Ide Yang Bertentangan 

Guru dapat memaparkan ide-ide yang 

bertentangan dengan kenyataan sehari-hari 

dengan mengemukakan masalah atau kondisi 

yang berbeda. 

9. Memberi Acuan 

Memberi acuan berarti menyampaikan secara 

spesifik dan singkat serangkaian alternatif yang 

memungkinkan siswa mendapatkan gambaran yang 

jelas mengenai materi yang akan dipelajari dan 

metode yang akan digunakan dalam 

mempelajarinya. Upaya yang dapat dilakukan guru 

untuk mencapai ini adalah:  

a. Menelakan Tujuan Pembelajaran  

Pada awal pembelajaran, guru perlu 

menjelaskan tujuan kepada siswa agar mereka 

mengetahui arah kegiatan pembelajaran. 

Dengan mengetahui tujuan tersebut, siswa dapat 

terfokus pada satu pencapaian yang diharapkan. 
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Selain itu, penyampaian tujuan pembelajaran 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Menurut R.W. Dahar, penyampaian tujuan 

pembelajaran tidak hanya memusatkan 

perhatian siswa tetapi juga memotivasi mereka. 

Semakin jelas tujuan yang disampaikan, 

semakin besar pula motivasi belajar siswa. Siswa 

yang termotivasi akan lebih siap untuk belajar, 

mampu mengembangkan kemampuannya 

dengan lebih baik, dan akan mencapai hasil 

belajar yang lebih optimal. 

b. Menyampaikan Garis Besar Pelajaran 

Menyampaikan inti atau garis besar pelajaran 

untuk menarik perhatian sangat penting. Ini 

mirip dengan tajuk rencana dalam surat kabar 

yang menarik minat pembaca untuk membaca 

lebih lanjut. Garis besar pelajaran bisa 

disampaikan secara lengkap atau hanya dalam 

bentuk ringkasan. 

c. Menjelaskan Langkah-Langkah Kegiatan 

Pembelajaran 

Perhatian siswa akan terfokus dan terarah dalam 

kegiatan pembelajaran jika guru menjelaskan 

langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan 

di awal pembelajaran. 
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d. Mengaitkan Pelajaran Yang Telah Dipelajari 

Denfan Topik Baru 

Setiap pelajaran baru yang diajarkan merupakan 

bagian dari kurikulum yang telah ditetapkan. 

Pelajaran tersebut harus dihubungkan dengan 

pelajaran-pelajaran lain yang telah dikuasai oleh 

siswa agar menarik perhatian dan memperdalam 

pemahaman mereka terhadap rangkaian 

pelajaran tersebut.  

Materi dari pertemuan sebelumnya harus 

diulang secara ringkas untuk dikaitkan dengan 

pelajaran yang baru. Hal-hal yang telah 

diketahui, pengalaman, minat, dan kebutuhan 

siswa disebut pengait. Metode untuk 

mengaitkan pelajaran saat ini dengan pelajaran 

sebelumnya harus divariasikan. Contoh usaha 

guru untuk membuat kaitan adalah: 

1) Mengulas sejauh mana materi yang sudah 

dipelajari sebelumnya dipahami oleh siswa 

dengan cara mengajukan pertanyaan-

pertanyaan. Selain itu, guru juga dapat 

meminta siswa untuk merangkum inti 

materi pelajaran terdahulu secara singkat. 
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2) Membandingkan pengetahuan lama dengan 

yang baru akan disajikan. Ini dilakukan jika 

materi baru sangat terkait dengan materi 

yang sudah dikuasai. Misalnya, guru 

mengajukan pertanyaan untuk 

mengevaluasi pemahaman siswa tentang 

pengurangan sebelum mempelajari 

pembagian. 

3) Seorang guru tidak akan kehilangan waktu 

mengajarnya bila mengaitkan materi baru 

dengan pelajaran sebelumnya. Jika seorang 

guru memunyai waktu 35 menit untuk 

mengajar, gunakan waktu lima menit 

pertama untuk menetapkan titik 

hubungan.62 

 

B. Keterampilan Bertanya (Questioning Skills) 

Mengajar yang baik berarti membuat pertanyaan 

yang baik pula. Peranan ‗pertanyaan‘ sangat penting 

dalam menyusun sebuah pengalaman belajar bagi murid. 

Socrates meyakini bahwa semua ilmu pengetahuan akan 

diketahui atau tidak diketahui oleh siswa, hanya jika guru 
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 Jennifer Brier and lia dwi jayanti, “MICRO TEACHING 

Melatih Keterampilan Dasar Mengajar,” 2020, http://journal.um-
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dapat mendemonstrasikan keterampilan bertanya yang 

baik dalam praktik pembelajaran di kelas.63 

Memunculkan aktualisasi diri siswa dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, salah satu cara yang dapat 

digunakan adalah cara bertanya. Bertanya sangat biasa 

dilakukan siswa dalam tiap kesempatan, untuk itu guru 

harus mampu memfasilitasi kemampuan bertanya siswa 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran.64  

Dalam kegiatan pembelajaran, bertanya memiliki 

peranan penting, hal ini dikarenakan pertanyaan yang 

tersusun dengan baik dan teknik melontarkan pertanyaan 

yang tepat akan memberikan dampak positif terhadap 

aktivitas dan kreatifitas siswa, yaitu:  

1. Meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

2. Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa 

terhadap suatu masalah yang sedang dibicarakan. 

3. Mengembangkan pola berpikir dan cara belajar 

siswa aktif dari siswa sebab berpikir itu sendiri 

sesungguhnya adalah bertanya. 
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 Sonya Kristiani Maria, “Pelaksanaan Keterampilan Bertanya 

Pada Pembelajaran IPS Kelas V Di SD Inpres Waioti,” Journal on 

Education 6, no. 1 (2023): 3132–42, 
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4. Menuntun proses berpikir siswa sebab pertanyaan 

yang baik akan membantu siswa agar dapat 

menentukan jawaban yang baik. 

5. Memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang 

sedang dibahas.65 

 

Beroientasi pada peranan guru dalam proses 

pembelajaran maka penguasaan keterampilan dasar 

mengajar sangat perlu dikuasai oleh guru.secara umum 

keterampilan dalam mengajar terdiri atas: keterampilan 

bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan 

mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran, 

keterampilan membimbing diskusi kecil, keterampilan 

mengelola kelas, serta keterampilan mengajar kecil dan 

perorangan. 

Dari delapan keterampilan diatas, maka 

keterampilan bertanya merupakan keterampilan yang 

harus dikuasai oleh guru, sama seperti yang telah 

dikemukakan oleh Supriyadi (2011: 158) bahwa dalam 

proses belajar mengajar, bertanya memegang peranan 

penting, sebab pertanyaan yang tersusun baik dengan 

teknik pelontaran yang tepat maka akan :  

(1) meningkatkan partisispasi murid dalam kegiatan 
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belajar mengajar, (2) membangkitkan minat dan rasa ingin 

tahu murid terhadap sesuatu masalah yang sedang 

dibicarakan, (3) mengembangkan pola berpikir cara 

belajar aktif dari siswa, sebab berpikir itu sendiri 

sesungguhnya adalah bertanya, (4) menuntun proses 

berpikir murid, sebab pertanyaan yang baik akan 

membantu murid menetukan jawaban yang baik,  

(5) memusatkan perhatian murid terhadap masalah yang 

sedang dibahas.66 

Menurut Brown dan Edmonson dalam kegiatan 

pembelajaran, kegiatan bertanya cukup mendominasi 

kelas. Serentetan hasil penelitian yang dilakukan sejak 

awal abad ke-20 tentang kegiatan bertanya melaporkan 

hasil yang serupa, yaitu bahwa guru menggunakan 30% 

dari waktunya untuk bertanya.67 Data ini menunjukkan 

betapa pentingnya kegiatan bertanya dalam proses 

pembelajaran. Keterampilan bertanya juga merupakan 

keterampilan yang bersifat mendasar yang dipersyaratkan 

bagi penguasaan keterampilan berikutnya. Setidaknya ada 

2 keterampilan bertanya yaitu: 
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1. Keterampilan Bertanya Dasar 

Pertanyaan dari guru sering kali tidak dijawab oleh 

siswa karena siswa kurang memahami maksud dari 

pertanyaan tersebut. Oleh karena itu, pemahaman guru 

terhadap komponen keterampilan bertanya sangat 

penting. Keterampilan bertanya mencakup keterampilan 

bertanya dasar dan keterampilan bertanya lanjutan. 

Keterampilan bertanya dasar melibatkan beberapa 

kemampuan dasar yang diperlukan dalam mengajukan 

berbagai jenis pertanyaan.  

Keterampilan bertanya lanjutan adalah keterampilan 

yang dimiliki oleh guru setelah menguasai keterampilan 

bertanya dasar, yang bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa, meningkatkan partisipasi 

siswa, dan mendorong siswa untuk berpikir kritis.68 

Komponen-komponen keterampilan bertanya dasar 

adalah: 

a. Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat 

Agar siswa dapat menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru, maka pertanyaan yang 

diberikan harus jelas dan singkat, serta penyusunan 

kata-kata dalam pertanyaan pun harus disesuaikan 

dengan usia dan tingkat perkembangan siswa. 
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b. Pemberian acuan 

Pemberian acuan berupa pertanyaan yang berisi 

informasi yang relevan dengan jawaban yang 

diharapkan dari siswa. Dengan guru memberikan 

acuan memungkinkan siswa memakai serta 

mengolah informasi untuk menemukan jawaban 

dari pertanyaan dan guru tetap mengarahkan siswa 

untuk tetap fokus pada pokok bahasan yang sedang 

dibicarakan. 

c. Pemusatan ke arah jawaban yang diminta 

Berdasarkan batas lingkupnya, pertanyaan dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu: pertanyaan luas dan 

pertanyaan sempit. Penggunaannya pun tergantung 

pada tujuan pertanyaan dan pokok dalam diskusi 

yang hendak ditanyakan. 

d. Pemindahan giliran menjawab 

Pemindahan giliran menjawab dapat dilakukan 

dengan cara meminta siswa yang berbeda untuk 

menjawab pertanyaan yang sama. 

e. Penyebaran pertanyaan 

Pemberian pertanyaan sebaiknya dilakukan secara 

acak oleh guru. diharapkan agar setiap siswa 

mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan. Pada 

penyebaran, beberapa pertanyaan yang berbeda 

disebarkan untuk dijawab oleh siswa yang berbeda 

pula. 
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f. Pemberian waktu berpikir 

Setelah memberikan pertanyaan, guru perlu 

memberikan waktu beberapa detik bagi siswa untuk 

berpikir. Teknik memberikan waktu berpikir ini 

sangat perlu agar siswa mendapat kesempatan untuk 

menemukan dan menyusun jawaban. 

g. Pemberian tuntunan atau arahan 

Bila seorang siswa memberikan jawaban yang salah 

atau tidak dapat menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru, hendak- nya guru memberikan 

tuntunan kepada siswa agar dapat menemukan 

jawaban yang benar. Pemberian tuntunan dapat 

dilakukan dengan cara: 

1) Mengungkapkan sekali lagi pertanyaan 

2) Mengajukan pertanyaan lain yang lebih 

sederhana 

3) Mengulangi penjelasan-penjelasan sebelumnya 

yang berhubungan dengan pertanyaan.69 

2. Keterampilan Bertanya Lanjut 

Keterampilan bertanya lanjut berkembang dari 

keterampilan bertanya dasar. Bertanya lanjut adalah 

metode yang digunakan guru untuk memberikan 
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pertanyaan secara terus menerus. Keterampilan bertanya 

lanjut terbentuk dari beberapa elemen yang ada dalam 

keterampilan bertanya dasar. Seperti halnya keterampilan 

bertanya dasar, keterampilan bertanya lanjut yang efektif 

akan menghasilkan respon positif dari peserta didik. 

Respon ini bisa berupa: 

a. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran. Pertanyaan lanjutan membuat peserta 

didik yang awalnya pasif menjadi lebih aktif dan 

tertantang untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

b. Memenuhi rasa ingin tahu peserta didik. Terkadang 

peserta didik belum sepenuhnya memahami materi 

yang disampaikan, sehingga muncul berbagai 

pertanyaan dalam pikiran mereka. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut bisa terjawab ketika guru 

memberikan pertanyaan lanjutan, sehingga rasa 

penasaran dan ingin tahu peserta didik dapat 

terpenuhi. 

c. Meningkatkan semangat dan motivasi belajar 

peserta didik. Tidak semua peserta didik 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Tugas 

guru adalah menumbuhkan dan meningkatkan 

semangat belajar peserta didik. Dengan memberikan 

pertanyaan lanjutan, peserta didik akan merasa 
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tertantang untuk menjawab, sehingga semangat dan 

motivasi belajar mereka akan meningkat. 

d. Meningkatkan keberanian peserta didik dalam 

menjawab pertanyaan. Pertanyaan lanjutan 

membuat peserta didik yang awalnya pasif dan 

kurang berani memberikan respon menjadi lebih 

berani dalam menjawab pertanyaan guru dan 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

e. Mengembangkan proses berpikir peserta didik untuk 

memahami materi secara lebih luas. Pertanyaan 

berkelanjutan membantu peserta didik untuk terus 

berpikir dalam mencari jawaban atas pertanyaan 

yang diberikan guru. Semakin banyak pertanyaan 

yang diajukan guru, semakin luas pula proses 

berpikir dan pemahaman materi oleh peserta didik. 

 

Ketrampilan tanya jawab lanjut dapat dipandang 

sebagai upaya agar siswa berani bertanya bila mereka 

merasa apa yang dijelaskan guru tidak dapat dimengerti 

dan mereka akan mencoba untuk menjelaskan bila 

menurut mereka ada pemahaman mereka yang berlainan. 

Dampak Pengiring dari penggunaan ketrampilan bertanya 

lanjut dalam pembelajaran adalah mendorong siswa agar 

mau bertanya dan menyampaikan pendapat. 
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Penerapan ketrampilan dasar mengajar 

(keterampilan tanya jawab lanjut) pada praktek 

pendidikan haruslah dikuasai dengan benar dan 

dilaksanakan secara konsenten oleh guru karena langkah 

demi langkah yang dilakukan itu sebenarnya yang dapat 

membentuk kebiasaan-kebiasaan yang baik sesuai dengan 

keberhasilan yang akan dicapai dari keunggulah 

ketrampilan bertanya lanjut. James dalam Bell Gredler 

menguraikan peranan guru dalam membentuk kebiasan 

yang baik dan mengembangkan fikiran produktif pada diri 

siswa. Membangun kebiasaan hasilnya dirasakan sangat 

lama dan panjang, tetapi padangan james ini dapat 

dijadikan pendorong kita untuk melakukan kegiatan itu. 

Pertanyaan lanjutan berfungsi untuk: 

a. Mengembangkan kemampuan dalam mencari, 

mengorganisasi, dan mengevaluasi informasi. 

b. Membentuk pertanyaan-pertanyaan yang didasarkan 

pada informasi yang komprehensif. 

c. Mengembangkan ide dan menyampaikannya kepada 

kelompok. 

d. Memberi kesempatan untuk mencapai hasil yang 

lebih tinggi dari biasanya. 
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Keterampilan bertanya lanjut adalah merupakan 

kelanjutan dari ketrampilan bertanya dasar yang 

mempunyai keunggulan dapat meningkatkan partisipasi 

siswa dalam sebuah situasi pembelajaran dan dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir siswa. Setiap 

tahapan dalam komponen ketrampilan bertanya lanjut 

yaitu; pengubahan tuntunan kognitif, pengaturan 

pertanyaan secara tepat, pengaturan pertanyaan pelacak, 

peningkatan terjadinya interaksi, mampu mengungkap 

kemampuan berfikir dan partisipasi aktif secara maksimal. 

Komponen-komponen bertanya lanjut meliputi: 

a. Mengubah tuntutan tingkat kognitif dalam 

menjawab pertanyaan 

Pertanyaan yang diberikan guru dapat memicu 

berbagai proses mental, dari yang sederhana hingga 

yang kompleks. Mengubah tuntutan tingkat kognitif 

berarti pertanyaan yang diajukan guru harus mampu 

mengubah tingkat kognitif siswa dari yang rendah ke 

yang lebih tinggi. Misalnya, dari tingkat kognitif 

rendah seperti pengetahuan ke tingkat yang lebih 

tinggi seperti pemahaman, penerapan, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. 

b. Mengatur urutan pertanyaan secara tepat 

Pertanyaan diberikan dengan tujuan 

mengembangkan tingkat kognitif siswa dari yang 
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sederhana ke yang lebih kompleks. Guru harus 

mengatur urutan pertanyaan secara logis dan 

terstruktur, dimulai dari pertanyaan pemahaman, 

kemudian penerapan, analisis, sintesis, dan diakhiri 

dengan pertanyaan evaluasi. 

c. Menggunakan pertanyaan pelacak 

Jika jawaban siswa dianggap benar oleh guru namun 

masih dapat diperbaiki atau disempurnakan, guru 

dapat mengajukan pertanyaan lanjutan. Tujuannya 

adalah untuk mengeksplorasi sejauh mana 

kemampuan siswa terkait jawaban yang diberikan. 

Ada tujuh teknik pertanyaan lanjutan yang dapat 

digunakan oleh guru: 

1) Klarifikasi 

Jika seorang siswa menjawab pertanyaan guru 

dengan kalimat yang kurang tepat, guru dapat 

mengajukan pertanyaan lanjutan yang meminta 

siswa untuk menjelaskan atau menyatakannya 

dengan kata-kata atau ungkapan lain, sehingga 

jawabannya menjadi lebih jelas. Guru juga 

dapat meminta siswa untuk mengulang 

jawabannya dengan kata atau kalimat yang lebih 

lugas. 
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2) Meminta siswa memberikan alasan 

Guru dapat meminta siswa untuk memberikan 

bukti atau argumen yang mendukung kebenaran 

pandangan mereka dalam menjawab 

pertanyaan. 

3) Meminta kesepakatan pandangan 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

lain untuk menyatakan persetujuan atau 

keberatan terhadap pandangan yang 

diungkapkan oleh temannya, serta memberikan 

alasan mereka. Tujuannya adalah untuk 

memperoleh pandangan yang benar dan 

diterima oleh semua pihak. 

4) Meminta ketepatan jawaban  

Jika jawaban siswa belum tepat, guru dapat 

meminta siswa untuk meninjau kembali 

jawabannya untuk memperbaikinya. Guru juga 

dapat menggunakan metode pertanyaan bergilir 

untuk mendapatkan jawaban yang lebih akurat. 

5) Meminta jawaban yang lebih relevan 

Mengajukan pertanyaan yang mendorong siswa 

untuk menilai kembali atau menyempurnakan 

jawaban mereka agar lebih relevan. 
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6) Meminta contoh 

Jika jawaban siswa kurang jelas, guru dapat 

meminta siswa untuk memberikan ilustrasi atau 

contoh konkret untuk memperjelas jawabannya. 

7) Meminta jawaban yang lebih kompleks 

Guru dapat memberikan penjelasan tambahan 

agar jawaban siswa menjadi lebih mendalam 

dan mampu menghasilkan ide-ide penting 

lainnya. 

8) Meningkatkan interaksi 

Untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara 

pribadi dan tanggung jawab terhadap kemajuan 

belajar mereka, guru sebaiknya mengurangi atau 

menghilangkan peran mereka sebagai satu-

satunya penanya. Ada dua pendekatan yang 

dapat dilakukan. Pertama, guru mencegah 

jawaban langsung dari seorang siswa dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mendiskusikan jawabannya dengan teman 

terdekatnya. Kedua, ketika siswa mengajukan 

pertanyaan, guru tidak segera menjawab tetapi 

mengajukan kembali pertanyaan tersebut untuk 

didiskusikan dan dijawab oleh teman-temannya. 

Pendekatan ini membantu siswa memberikan 
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komentar yang konstruktif dan mengembangkan 

cara berpikir mereka.70 

 

C. Keterampilan Memberi Penguatan (Reinforcement 

Skills) 

Pemberian penguatan (reinforcement/reward) lebih 

efektif dibandingkan dengan hukuman (punishment). Guru 

yang baik harus selalu memberikan penguatan, baik dalam 

bentuk penguatan verbal (diungkapkan dengan kata-kata 

langsung seperti seratus, excellent, bagus, pintar, ya, betul, 

tepat sekali, dan sebagainya), maupun non-verbal 

(biasanya dilakukan dengan gerak, isyarat, sentuhan, 

elusan, pendekatan, dan sebagainya), yang merupakan 

bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah 

laku siswa yang bertujuan untuk memberikan informasi 

atau umpan balik (feedback) bagi siswa atas perbuatan yang 

baik sebagai suatu tindakan dorongan sehingga perbuatan 

tersebut terus diulang 71. 

Reinforcement dapat berarti juga respons terhadap 

suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan 
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kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku tersebut. 

Tindakan tersebut dimaksudkan untuk memberikan 

ganjaran atau membesarkan hati siswa agar mereka lebih 

giat berpartisipasi dalam interaksi pembelajaran.  

Penggunaan penguatan dalam kelas dapat mencapai 

atau mempunyai pengaruh sikap positif terhadap proses 

belajar siswa dan bertujuan untuk menumbuhkan rasa 

percaya diri, meningkatkan motivasi, minat dan perhatian 

siswa terhadap pembelajaran, membangkitkan dan 

memelihara perilaku, dan memelihara iklim belajar yang 

kondusif sehingga siswa dapat belajar secara optimal. 

Keterampilan memberikan penguatan terdiri dari 

beberapa komponen yang perlu dipahami dan dikuasai, 

antara lain: 

1. Penguatan Verbal 

Penguatan verbal ini berupa bahasa lisan dengan 

menggunakna kata-kata atau kalimat seperti 

jawabanmu benar, oke, dan sebagainya. Komentar 

berupa kata-kata pujian, dukungan, dan kalimat 

motivasi sangat berpengaruh untuk meningkatkan 

tingkah laku peserta didik menjadi lebih baik. 

Penguatan verbal merupakan cara yang dilakukan 

oleh guru terhadap suatu hasil pekerjaan/jawaban 

peserta didik dan biasa disampaikan dengan kata-
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kata: benar sekali, sempurna, bagus, betul, pintar, 

cerdas buat kamu!. 

2. Penguatan Nonverbal 

Keterampilan memberikan penguatan tidak hanya 

dapat digunakan melalui verbal, tetapi juga dapat 

menggunakan penguatan nonverbal. Penguatan 

nonverbal dilakukan dengan cara ekspresi wajah 

,pemberian simbol atau benda-benda tertentu dan 

guru juga dapat memberikan isyarat ataupun 

menggunakan bahasa tubuh untuk memberikan 

penguatan nonverbal72. 

 

Penguatan (reinforcement) yang merupakan bagian 

dari modifikasi tingkah laku siswa yang bertujuan untuk 

memberikan informasi atau umpan balik (feedback) bagi si 

penerima (peserta didik) atas pembuatannya sebagai suatu 

tindakan dorongan ataupun koreksi. Penguatan 

(reinforcement) akan memberikan pengaruh berupa sikap 

positif terhadap proses belajar anak dan bertujuan untuk 

meningkatkan perhatian anak terhadap kegiatan belajar 

atau merangsang dan meningkatkan perhatian anak 

terhadap kegiatan belajar, meningkatkan motivasi dan 

merangsang belajar. Oleh sebab, keterampilan 
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memberikan penguatan (reinforcement) harus dimiliki oleh 

seorang guru guna meningkatkan kualitas 

pembelajarannya. Tujuan dari pemberian penguatan ini 

adalah untuk: 

1. Meningkatkan perhatian siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran 

2. Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar 

3. Meningkatkan kegiatan belajar dan membina 

tingkah laku siswa yang produktif 

4. Menumbuhkan rasa percaya diri kepada siswa 

5. Membiasakan kelas kondusif penuh dengan 

penghargaan dan penguatan.73 

 

D. Keterampilan Mengadakan Variasi (Variation 

Skills)  

Siswa adalah individu yang unik, heterogen dan 

memiliki interes yang berbeda-beda. Siswa ada yang 

memiliki kecenderungan auditif, yaitu senang 

mendengarkan, visual, senang melihat dan kecenderungan 

kinestetik yaitu senang melakukan. Karena itulah guru 

harus memiliki kemamuan mengadakan variasi dalam 

kegiatan pembelajaran menggunakan multisumber, 
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multimedia, multimetode, multistrategi dan multimodel74. 

Biarlah pembelajaran dialkukan secara klasikal, tapi 

sentuhan harus individual. Artinya guru perlu 

menggunakan ceramah untuk siswa yang auditif, guru 

perlu menggunakan media atau alat peraga untuk siswa 

yang visual, dan guru harus mengadakan diskusi, 

eksperimen, demonstrasi dan praktik untuk siswa yang 

kinestetik. Bila guru telah melakukan hal tersebut, berarti 

guru telah menyentuh masing-masing interes siswa. Maka 

hasil yang diperoleh akan mendekati penilaian yang 

sebenarnya. 

Keterampilan untuk menggunakan variasi dalam 

pembelajaran memiliki peran yang sangat penting, karena 

dengan memperkenalkan variasi, baik dalam bentuk 

media pembelajaran, variasi suara, maupun gaya 

mengajar guru, suasana belajar yang sebelumnya 

membosankan dapat diubah menjadi lebih menarik dan 

dinamis, sehingga meningkatkan minat dan keterlibatan 

siswa serta memfasilitasi pemahaman yang lebih baik 

terhadap materi yang diajarkan. 
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Di samping itu, penggunaan variasi dalam kegiatan 

pembelajaran ditujukan untuk mengatasi kejenuhan dan 

kebosanan siswa karena pembelajaran yang monoton. 

Dengan mengadakan variasi dalam kegiatan 

pembelajaran, diharapkan pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan optimal sehingga siswa senantias 

amenunjukkan ketekunan, antusiasme serta penuh 

partisipasi dalam kegiatan pembelajaran.75  

Berikut adalah beberapa cara yang dapat dilakukan 

oleh guru untuk memvariasikan gaya mengajar maupun 

penggunaan media dan bahan ajar: 

1. Variasi Suara (Teacher Voice) 

Variasi suara mencakup perubahan dalam kekuatan 

suara, mulai dari keras menjadi lembut, tinggi 

menjadi rendah, serta kecepatan bicara dari cepat 

menjadi lambat, atau sebaliknya. Guru sebaiknya 

menggunakan variasi suara saat menjelaskan materi 

pelajaran, baik dalam hal intonasi, volume, nada, 

maupun kecepatan bicara. 

Jika suara guru selalu keras atau terlalu keras, siswa 

mungkin merasa sulit untuk menerima pelajaran 

karena mereka bisa menganggap gurunya sedang 

marah atau sebagai orang yang keras. Hal ini bisa 
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membuat siswa merasa cemas dan takut selama 

proses pembelajaran. Sebaliknya, jika suara guru 

terlalu lembut, siswa mungkin tidak dapat 

mendengarnya dengan jelas, terutama siswa yang 

duduk di bagian belakang kelas. Hal ini bisa 

membuat siswa mengabaikan guru dan kurang 

memperhatikan materi yang disampaikan. Oleh 

karena itu, guru perlu menggunakan variasi suara 

yang tepat, menyesuaikan intonasi, volume, nada, 

dan kecepatan bicara sesuai dengan situasi dan 

kondisi. 

Variasi suara dapat memberikan dampak besar, 

bahkan pada informasi yang biasa. Guru dapat 

menggunakan bisikan atau penekanan suara untuk 

hal-hal penting, serta menggunakan kalimat pendek 

dan cepat untuk membangkitkan semangat. 

Penjelasan di atas menunjukkan betapa pentingnya 

guru memperhatikan cara berbicaranya. Berbicara di 

depan kelas tidak sama dengan berpidato di depan 

massa atau membaca puisi, karena guru berinteraksi 

dengan siswa sebagai lawan bicara dan subjek 

pendidikan. Oleh karena itu, guru perlu memiliki 

kontak batin dalam interaksi edukatif dengan 

siswa.76 
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2. Pemusatan perhatian siswa (focusing) 

Menerapkan variasi dalam pembelajaran untuk 

memusatkan perhatian peserta didik dapat dilakukan 

dengan memperkenalkan permainan yang dapat 

meningkatkan kembali fokus mereka. Dengan 

memberikan permainan, peserta didik yang 

sebelumnya kurang bersemangat dapat menjadi lebih 

antusias dalam menerima materi Pelajaran.77 

3. Kesenyapan atau kebisuan guru (teacher silence) 

Penggunaan kesenyapan, kebisuan, atau "selingan 

diam" yang tiba-tiba dan disengaja saat guru sedang 

menjelaskan materi adalah metode yang efektif 

untuk menarik perhatian siswa. Perubahan stimulus 

dari adanya suara menuju keadaan tenang atau 

senyap, serta dari aktivitas atau kegiatan yang 

kemudian dihentikan secara tiba-tiba, dapat menarik 

perhatian siswa karena mereka menjadi penasaran 

tentang apa yang sedang terjadi. Sebagai contoh, 

dalam proses pembelajaran, guru dapat memberikan 

ceramah selama 5 menit kemudian membuat jeda 

(senyap) dengan berhenti sejenak sambil 

mengarahkan pandangannya ke seluruh kelas atau 

pada siswa tertentu, sehingga siswa menjadi fokus 
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karena memperhatikan perubahan mendadak pada 

perilaku guru. Setelah itu, guru dapat melanjutkan 

kembali penjelasannya.78 

4. Mengadakan Kontak Mata dan Gerak (eye contact 

and movement) 

Saat guru berbicara atau berinteraksi dengan siswa, 

sebaiknya pandangannya menjelajahi seluruh kelas 

dan melakukan kontak mata dengan siswa-siswa 

untuk menunjukkan adanya hubungan yang erat dan 

kontak dengan mereka. Dengan melakukan kontrak 

pandang dan gerak ini, guru dapat membangun 

koneksi yang lebih kuat dengan siswa, menciptakan 

suasana belajar yang lebih inklusif dan dinamis79. 

Kontak mata juga dapat meningkatkan perhatian 

dan partisipasi siswa, membuat mereka merasa lebih 

terlibat dan dihargai dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, gerakan tubuh yang dilakukan guru, 

seperti berjalan di sekitar kelas atau menggunakan 

gerakan tangan yang ekspresif, dapat membantu 
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menjaga perhatian siswa dan membuat 

penyampaian materi menjadi lebih menarik dan 

mudah dipahami. 

5. Gerakan Tubuh dan Ekspresi Wajah 

Variasi dalam bentuk gerakan tubuh, seperti 

menganggukkan kepala, serta ekspresi wajah, adalah 

alat komunikasi yang digunakan oleh guru untuk 

mencerminkan situasi yang terjadi selama proses 

pembelajaran. Gerakan tubuh dan ekspresi wajah 

tidak hanya berfungsi untuk menarik perhatian 

siswa, tetapi juga membantu guru dalam 

menyampaikan makna dari materi pelajaran yang 

diajarkan.80 Dengan menggunakan gerakan tubuh 

dan ekspresi wajah, guru dapat menekankan poin-

poin penting, menunjukkan emosi yang relevan, dan 

memperjelas konsep-konsep yang kompleks. 

Misalnya, anggukan kepala dapat digunakan untuk 

menunjukkan persetujuan atau penekanan, 

sementara ekspresi wajah seperti tersenyum atau 

mengerutkan kening dapat menunjukkan perasaan 

senang atau kebingungan. Teknik ini dapat membuat 

pembelajaran lebih interaktif dan membantu siswa 
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memahami materi dengan lebih baik melalui isyarat 

non-verbal yang mendukung komunikasi verbal. 

6. Perpindahan Posisi Guru 

Saat melaksanakan pengajaran, guru sebaiknya tidak 

hanya berdiri di satu tempat, tetapi juga dianjurkan 

untuk berpindah posisi. Perpindahan posisi guru ini 

dapat memberikan variasi dalam pembelajaran. 

Guru bisa berjalan dari depan ke belakang kelas, 

atau dari ujung kanan ke ujung kiri. Dengan 

berpindah posisi, guru juga dapat lebih mudah 

memperhatikan kinerja peserta didik selama proses 

pembelajaran.81 

Dalam menyampaikan materi pelajaran, guru 

sebaiknya tidak hanya duduk di kursi. Jika guru 

menyampaikan materi dengan hanya duduk, 

konsentrasi peserta didik dapat menjadi tidak 

optimal, dan guru tersebut mungkin dianggap malas. 

Guru juga tidak seharusnya hanya bersandar di 

depan meja atau berdiri di hadapan peserta didik 

yang duduk di bangku depan. Sebaliknya, guru bisa 

melakukan aktivitas kecil untuk menghilangkan 

kejenuhan belajar. 
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Selain itu, guru sebaiknya tidak berdiri di satu posisi 

yang sama, baik di tengah, kiri, maupun kanan 

kelas, karena hal ini dapat membuat leher peserta 

didik lelah akibat terlalu lama memperhatikan guru 

di satu posisi. Namun, guru juga perlu berhati-hati 

agar tidak terlalu sering berpindah posisi, karena hal 

ini bisa membuat peserta didik kebingungan. 

Dengan memanfaatkan perpindahan posisi yang 

tepat, guru dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis dan interaktif, serta menjaga perhatian 

dan konsentrasi siswa sepanjang pelajaran82. 

7. Penggunaan Media dan Alat Pembelajaran 

Media dan alat pembelajaran dapat digolongkan ke 

dalam tiga kategori berdasarkan indera yang 

digunakan: dapat didengar (audio), dilihat (visual), 

dan dilihat serta didengar (audio-visual). Selain itu, 

ada juga alat yang dapat diraba, dimanipulasi, atau 

digerakkan (motorik). 

Setiap anak memiliki kemampuan berbeda dalam 

menggunakan inderanya. Ada anak yang termasuk 

tipe visual, auditif, dan motorik. Untuk 

mengakomodasi berbagai kemampuan ini, guru 

perlu memvariasikan penggunaan media dan alat 
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pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Dengan demikian, pembelajaran dapat 

meningkatkan hasil belajar dan menjadi lebih 

bermakna serta berkesan bagi siswa. Variasi dalam 

penggunaan media dan alat pembelajaran meliputi: 

a. Variasi alat atau media yang dapat dilihat (visual 

aids): Alat atau media yang dapat dilihat termasuk 

grafik, bagan, poster, diagram, spesimen, gambar, 

film, dan slide. 

b. Variasi alat atau media yang dapat didengar 

(auditif aids): Suara guru merupakan media 

komunikasi utama di dalam kelas. Selain itu, 

rekaman suara, suara radio, musik, deklamasi 

puisi, sosiodrama, dan telepon dapat digunakan 

sebagai media indera dengar. 

c. Variasi alat atau media yang dapat didengar dan 

dilihat (audio-visual aids): Penggunaan alat ini 

melibatkan lebih banyak indera dan mencakup 

media seperti film, televisi, dan proyektor slide 

yang diiringi penjelasan guru. Penggunaan media 

ini harus disesuaikan dengan tujuan pengajaran 

yang hendak dicapai. 

d. Variasi alat atau media yang dapat diraba, 

dimanipulasi, dan digerakkan (motoric): 

Penggunaan alat jenis ini dapat menarik perhatian 
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siswa dan melibatkan mereka dalam aktivitas 

pembelajaran secara individu atau kelompok. 

Alat yang termasuk dalam kategori ini meliputi 

peragaan oleh guru atau siswa, model, spesimen, 

patung, topeng, dan boneka, yang dapat diraba, 

digerakkan, diperagakan, atau dimanipulasi oleh 

siswa83. 

 

Tujuan mengadakan variasi dalam proses 

pembelajaran adalah: memelihara dan meningkatkan 

perhatian siswa dalam belajar, meningkatkan motivasi 

dan rasa ingin tahu siswa, menumbuhkan sikap positif 

terhadap guru, memelihara cara belajar yang sesuai, dan 

meningkatkan kadar CBSA. Tujuan dan manfaat variasi 

(variation skills) adalah untuk: 

1. Menimbulkan dan meningkatkan perhatian siswa 

kepada aspek-aspek pembelajaran yang relevan dan 

bervariasi. 

2. Memberikan kesempatan berkembangnya bakat 

yang dimiliki siswa. 

3. Memupuk tingkah laku yang positif terhadap guru 

dan sekolah dengan berbagai cara mengajar yang 

lebih hidup dan lingkungan belajar yang lebih baik. 
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4. Memberi kesempatan kepada siswa untuk 

memperoleh cara menerima pelajaran yang 

disenangi.84 

 

E. Keterampilan Menjelaskan (Explaining Skills)  

Tugas guru yang utama adalah mengajar. Mengajar 

adalah menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa 

(transfer of knowledge). Disini guru dituntut untuk mampu 

menjelaskan materi pelajaran kepada siswa secara 

profesional. Dalam pelaksanaannya, guru dapat 

menggunakan media pembelajaran dan sumber-sumber 

belajar yang relevan dengan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. Pembelajaran yang baik adalah 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya. Untuk menanggapi pertanyaan tersebut, 

seorang guru harus mampu menjelaskan secra sistematis 

dan logis. Keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran 

adalah penyajian informasi secara lisan yang diorganisasi 

secara sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan 

satu dengan yang lainnya, misalnya sebab dan akibat. 

Penyampaian informasi yang terencana dengan baik dan 

disajikan dengan urutan yang cocok merupakan ciri 

utama kegiatan menjelaskan. 
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Keterampilan menjelaskan dapat diartikan sebagai 

penyampaian informasi secara lisan yang diorganisir 

secara sistematis tentang suatu benda, keadaan, fakta, dan 

data sesuai dengan waktu dan hukum yang berlaku. 

Penekanan dalam memberikan penjelasan adalah pada 

proses penalaran siswa, bukan indoktrinasi. Berdasarkan 

pemikiran ini, dapat disimpulkan bahwa menjelaskan 

pelajaran adalah keterampilan guru dalam menyampaikan 

materi kepada siswa secara lisan yang diorganisir secara 

terencana dan sistematis sehingga mudah dipahami oleh 

siswa. 85 

Pemberian penjelasan merupakan aspek yang sangat 

penting dari kegiatan guru dalam interaksinya dengan 

siswa di dalam kelas. Seorang guru yang pandai 

menjelaskan materi pelajaran serta rajin menggunakan 

media-media pembelajaran, akan selalu ditunggu-tunggu 

kehadirannya oleh para siswa. Hal ini akan 

membangkitkan kesiapan belajar siswa karena terbiasa 

dengan hal-hal menarik yang dilakukan oleh sang guru. 86 
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Menjelaskan merupakan keterampilan inti yang 

harus dimiliki guru. Alasan yang melatarbelakanginya 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada umumnya interaksi komunikasi lisan di dalam 

kelas didominasi guru. 

2. Sebagian besar kegiatan guru adalah informasi. Oleh 

karena itu efektivitas pembicaraan perlu 

ditingkatkan. 

3. Penjelasan yang diberikan guru sering tidak jelas 

bagi siswa, dan hanya jelas bagi guru sendiri. 

4. Tidak semua siswa dapat menggali sendiri informasi 

yang diperoleh dari buku. Kenyataan ini menuntut 

guru untuk memberikan penjelasan kepada siswa 

untuk hal-hal tertentu. 

5. Sumber informasi yang tersedia yang dapat 

dimanfaatkan siswa sering sangat terbatas. 

6. Guru sering tidak dapat membedakan antara 

menceritakan dan memberikan penjelasan.87 

 

Oleh sebab itu adapun tujuan menjelaskan materi 

pelajaran adalah: 

1. Membimbing siswa untuk memahami hukum, dalil, 

fakta, definisi, dan prinsip secara objektif dan logis. 
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2. Melibatkan siswa dalam berpikir melalui pemecahan 

masalah atau menjawab pertanyaan. 

3. Mendapatkan umpan balik dari siswa mengenai 

tingkat pemahaman mereka dan mengatasi 

kesalahpahaman. 

4. Membimbing siswa untuk memahami proses 

penalaran dan menggunakan bukti-bukti dalam 

pemecahan masalah. 88 

 

Hukum -hukum dalam berkomunikasi secara efektif 

di kelas adalah: 

1) Respect 

Respect adalah sikap hormat dan sikap menghargai 

terhadap siswa. Hal ini merupakan hukum yang 

pertama dalam ber- komunikasi dengan orang lain. 

Guru harus memiliki sikap (attitude) menghormati 

dan menghargai siswa. Guru harus ingat bahwa 

pada prinsipnya manusia ingin dihargai dan 

dianggap penting. Jika guru bahkan harus 

mengkritik siswa, lakukan dengan penuh respek 

pada harga diri dan kebanggaan siswa tersebut. 
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2) Empathy 

Empathy adalah kemampuan guru untuk 

menempatkan diri pada situasi atau kondisi yang 

dihadapi oleh siswa. Rasa empati akan membuat 

guru mampu menyampaikan pesan (message) dengan 

cara dan sikap yang akan memudahkan penerima 

pesan (receiver) menerimanya. Oleh karena itu dalam 

berbicara di kelas, guru harus terlebih dulu 

memahami latar belakang, golongan, lapisan sosial, 

tingkatan umur, pendidikan, kebutuhan, minat, 

harapan dan sebagainya, dari siswa (audiences). Jadi 

sebelum guru membangun komunikasi atau 

mengirimkan pesan, guru perlu mengerti dan 

memahami dengan empati calon penerima pesan.  

Sehingga pesan akan dapat tersampaikan tanpa ada 

halangan psikologis atau penolakan dari siswa. 

Empati bisa juga berarti kemampuan untuk 

mendengar dan bersikap perseptif atau siap 

menerima masukan atau umpan balik apa pun 

dengan sikap yang positif. Banyak sekali guru yang 

tidak mau mendengarkan saran, masukan apalagi 

kritik dari siswa. Padahal esensi dari komunikasi 

adalah aliran dua arah. Komunikasi satu arah tidak 

akan efektif manakala tidak ada umpan balik 
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(feedback) yang merupakan arus balik dari penerima 

pesan. Oleh karena itu dalam berbicara di kelas, 

guru perlu siap untuk menerima umpan balik 

dengan sikap positif. 

3) Audible 

Audible berarti dapat didengarkan atau dimengerti 

dengan baik. Dalam konteks pembelajaran, audible 

berarti materi pelajaran yang disampaikan guru 

dapat diterima dengan baik oleh siswa. Hukum ini 

mengatakan bahwa pesan harus disampaikan 

melalui media atau delivery channel sedemikian rupa 

hingga dapat diterima dengan baik oleh penerima 

pesan. Hukum ini mengacu pada kemampuan guru 

untuk menggunakan berbagai media maupun 

perlengkapan atau alat bantu audio visual yang akan 

membantu guru agar materi pelajaran yang 

disampaikan dapat diterima dengan baik oleh siswa. 

4) Clarity 

Hukum keempat adalah kejelasan dari materi 

pelajaran yang disampaikan guru (clarity). Selain 

pesan harus dapat diterima dengan baik, hukum 

keempat yang terkait dengan itu adalah kejelasan 

dari pesan itu sendiri sehingga tidak menimbulkan 

multi interpretasi atau berbagai penafsiran yang 
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berlainan. Clarity juga sangat tergantung pada 

kualitas suara guru dan bahasa yang digunakan. 

Penggunaan bahasa yang tidak dimengerti oleh 

siswa, akan membuat tujuan pembelajaran tidak 

dapat tercapai. Seringkali orang menganggap remeh 

pentingnya clarity dalam mengajar, sehingga tidak 

menaruh perhatian pada suara (voice) dan kata-kata 

yang dipilih untuk digunakan dalam menjelaskan 

materi pelajaran. 

5) Humble 

Humble berarti sikap rendah hati. Sikap ini 

merupakan unsur yang terkait dengan hukum 

pertama untuk membangun rasa menghargai orang 

lain, biasanya didasari oleh sikap rendah hati. 

Kerendahan hati juga bisa berarti tidak sombong dan 

menganggap diri penting ketika guru menjelaskan 

materi pelajaran. Justru dengan kerendahan hatilah 

guru dapat menangkap perhatian dan respon yang 

positif dari siswa.89 
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F. Keterampilan Mengelola Kelas 

Pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk 

menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang 

optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan 

dalam proses pembelajaran, seperti penghentian perilaku 

siswa yang memindahkan perhatian kelas, memberikan 

ganjaran bagi siswa yang tepat waktu dalam 

menyelesaikan tugas atau penetapan norma kelompok 

yang produktif. 

Suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai 

jika guru mampu mengatur anak didik dan sarana 

pengajaran serta mengendalikannya dalam suasana yang 

menyenangkan untuk mencapai tujuan pengajaran. 

Pengelolaan kelas yang efektif merupakan prasyarat 

mutlak bagi terjadinya proses interaksi edukatif yang 

efektif.90 

Keterampilan mengelola kelas adalah kemampuan 

guru dalam menciptakan dan mempertahankan kondisi 

belajar yang optimal, serta kemampuan untuk 

mengembalikan kondisi tersebut ketika terjadi gangguan 

dalam proses belajar, baik gangguan kecil dan sementara 
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maupun gangguan yang berkelanjutan. Dengan kata lain, 

keterampilan mengelola kelas dapat diartikan sebagai seni 

atau kemampuan guru dalam mengoptimalkan sumber 

daya kelas untuk menciptakan proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien91. 

Keterampilan ini mencakup berbagai aspek, 

termasuk strategi pengelolaan perilaku siswa, pengaturan 

lingkungan fisik kelas, penggunaan teknologi dan media 

pembelajaran, serta penerapan pendekatan pedagogis yang 

sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 

Pengelolaan kelas yang efektif tidak hanya memastikan 

bahwa pembelajaran berlangsung lancar, tetapi juga 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan 

sosial dan emosional siswa92. Guru yang terampil dalam 

mengelola kelas mampu mengidentifikasi potensi 

gangguan sejak dini dan mengambil langkah-langkah 

preventif serta korektif yang sesuai untuk menjaga fokus 

dan keterlibatan siswa. Dengan demikian, keterampilan 

mengelola kelas merupakan komponen kunci dalam 
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praktik pengajaran yang berhasil dan berkelanjutan. 

Keterampilan mengelola kelas bertujuan untuk: 

1. Mendorong Pengembangan Tanggung Jawab 

Individu: Membantu siswa mengembangkan rasa 

tanggung jawab terhadap perilaku mereka sendiri 

dan meningkatkan kesadaran mereka untuk 

mengendalikan tindakan mereka. Ini penting untuk 

membangun kedisiplinan dan self-regulation, yang 

mendukung keberhasilan akademis dan sosial siswa. 

2. Memahami Tata Tertib Kelas: Membantu siswa 

memahami dan mengikuti aturan yang berlaku di 

kelas serta mengartikan teguran dari guru sebagai 

bentuk peringatan konstruktif, bukan sebagai 

kemarahan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan 

atmosfer belajar yang positif dan mengurangi 

kemungkinan konflik antara siswa dan guru. 

3. Menumbuhkan Rasa Kewajiban: Mengembangkan 

rasa tanggung jawab dalam keterlibatan dengan 

tugas-tugas kelas dan perilaku yang sesuai dengan 

kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, siswa 

diharapkan untuk aktif berpartisipasi dalam 
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pembelajaran dan menunjukkan sikap yang sesuai 

dengan konteks kelas93. 

 

Secara lebih mendalam, keterampilan mengelola 

kelas ini berperan penting dalam menciptakan lingkungan 

yang kondusif untuk belajar. Dengan mengelola kelas 

secara efektif, guru tidak hanya memastikan kelancaran 

proses belajar, tetapi juga membimbing siswa untuk 

membentuk karakter yang baik, meningkatkan motivasi, 

dan memfasilitasi interaksi sosial yang positif di antara 

siswa. Pendekatan ini mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan yang lebih luas, yaitu pengembangan individu 

yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga 

matang secara sosial dan emosional. 

Berikut adalah beberapa kekeliruan yang perlu 

dihindari dalam menerapkan keterampilan mengelola 

kelas: 

1. Campur tangan yang berlebihan baik berupa 

komentar verbal atau mengintervensi aktivitas siswa. 

2. Kelenyapan perbuatan dan tingkah laku guru yang 

gagal melengkapi suatu instruksi, sehingga penyajian 
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terhenti beberapa saat yang sifatnya mengganggu 

proses pembelajaran. 

3. Ketidaktepatan memulai dan mengakhiri kegiatan. 

Contoh memulai kegiatan berikutnya tanpa 

menuntaskan kegiatan sebelumnya dengan baik. 

4. Penyimpangan. Misalnya terlalu asyik 

membicarakan suatu hal atau melakukan aktivitas 

yang keluar dari tujuan pembelajaran. 

5. Bertele-tele baik dalam uraian maupun dalam 

memberikan teguran yang sederhana menjadi 

ocehan yang berkepanjangan.94 

 

G. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok 

Kecil 

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil 

adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

memfasilitasi sistem pembelajaran yang dibutuhkan oleh 

siswa secara kelompok. Untuk itu, keterampilan guru 

harus dilatih dan dikembangkan sehingga para guru 

memiliki kemampuan untuk melayani siswa dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran kelompok kecil.95 

                                                             
94

 Helmiati, Micro Teaching - Melatih Keterampilan Dasar 

Mengajar. 
95

 Unika Prihatsanti, Suryanto Suryanto, and Wiwin Hendriani, 

“Menggunakan Studi Kasus Sebagai Metode Ilmiah Dalam Psikologi,” 



 Menjadi Guru Hebat: dalam membangun kesiapan 

belajar perspektif pendidikan islam abad 21 

Diskusi kelompok adalah suatu proses teratur yang 

melibatkan sekelompok siswa dalam interaksi tatap muka 

yang informal dengan berbagai pengalaman atau 

informasi, pengambilan kesimpulan dan pemecahan 

masalah. Siswa berdiskusi dalam kelompok-kelompok 

kecil dibawah bimbingan guru atau temannya untuk 

berbagi informasi, pemecahan masalah, atau pengambilan 

Keputusan.96 

Secara fisik, bentuk pengajaran ini memiliki jumlah 

peserta yang terbatas, yaitu antara 3 (tiga) hingga 8 

(delapan) orang untuk kelompok kecil, dan satu orang 

untuk pengajaran individual.97 Dalam pengajaran 

kelompok kecil dan individual, guru dapat memberikan 

perhatian lebih mendalam kepada setiap siswa dan 

menciptakan hubungan yang lebih dekat antara guru dan 

siswa. 

Memimpin diskusi kelompok kecil adalah suatu 

proses yang teratur yang melibatkan sekelompok orang 

dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagi 
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pengalaman atau informasi, pengambilan kesimpulan, 

atau pemecahan masalah. Diskusi kelompok merupakan 

strategi yang memungkinkan siswa menguasai suatu 

konsep atau memecahkan suatu masalah melalui satu 

proses yang memberi kesempatan untuk berpikir, 

berinteraksi sosial, serta berlatih bersikap positif.  

Dengan demikian diskusi kelompok dapat 

meningkatkan kreativitas siswa, serta membina 

kemampuan berkomunikasi termasuk di dalamnya 

ketrampilan berbahasa.98 Ada 6 (enam) keterampilan yang 

harus dimiliki guru terkait membimbing diskusi kelompok 

kecil, yaitu: 

1. Memusatkan Perhatian  

Selama diskusi berlangsung, dari awal hingga akhir, 

guru harus berusaha terus-menerus untuk menjaga 

perhatian siswa pada tujuan atau topik diskusi. Jika 

tujuan diskusi tidak tercapai, hal ini sering kali 

disebabkan oleh penyimpangan dari topik yang telah 

ditentukan. Untuk mengatasi hal ini, guru dapat 

melakukan langkah-langkah berikut: 

a. Merumuskan tujuan dan mengenalkan topik. 

Menetapkan tujuan diskusi dan 

memperkenalkan topik di awal pembicaraan. 
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b. Menentukan dan mengulangi masalah khusus. 

Menyampaikan masalah-masalah spesifik yang 

akan dibahas dan mengulangi pernyataan 

tersebut jika diskusi menyimpang. 

c. Mengidentifikasi dan mengatasi penyimpangan. 

Memperhatikan perubahan atau topik yang 

tidak relevan yang menyimpang dari tujuan 

diskusi. Jika hal ini terjadi, guru harus 

mengajukan pertanyaan yang mengarahkan 

kembali diskusi ke topik utama dengan 

komentar yang tegas, untuk memastikan diskusi 

kembali pada jalurnya. 

d. Merangkum hasil pembicaraan. Menyimpulkan 

hasil diskusi pada berbagai tahap sebelum 

melanjutkan ke masalah berikutnya, dengan 

memanfaatkan ide-ide yang telah diungkapkan 

oleh siswa. 

2. Memperjelas Penyampaian Ide 

Selama diskusi, sering kali terdapat ide-ide yang 

disampaikan yang tidak jelas, sehingga sulit 

dipahami oleh anggota kelompok. Untuk mengatasi 

masalah ini, guru perlu memperjelas penyampaian 

ide. Cara-cara untuk memperjelas ide tersebut 

meliputi: 
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a. Menguraikan atau merangkum ide. Menjelaskan 

kembali atau merangkum ide yang disampaikan 

hingga menjadi lebih jelas bagi semua anggota 

kelompok. 

b. Meminta komentar dari siswa. Mengajukan 

pertanyaan yang dapat membantu siswa untuk 

memperjelas atau mengembangkan ide yang 

telah disampaikan, serta memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk memberikan 

komentar. 

c. Memberikan penjelasan tambahan. 

Menguraikan gagasan siswa dengan 

memberikan informasi tambahan atau contoh 

yang relevan, sehingga kelompok dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik dan 

jelas tentang topik yang dibahas. 

3. Menganalisis Pandangan Siswa 

Dalam diskusi, sering kali muncul perbedaan 

pendapat di antara anggota kelompok. Guru 

diharapkan dapat menganalisis penyebab perbedaan 

tersebut. 

a. Meneliti apakah alasan tersebut memang 

mempunyai dasar yang kuat 



 Menjadi Guru Hebat: dalam membangun kesiapan 

belajar perspektif pendidikan islam abad 21 

b. Memperjelas hal-hal yang disepakati dan tidak 

disepakati 

4. Meningkatkan Kontribusi Siswa  

Untuk meningkatkan partisipasi dan kontribusi 

pemikiran siswa, berbagai metode dapat diterapkan, 

antara lain: 

a. Mengajukan Pertanyaan Kunci. Menanyakan 

pertanyaan yang menantang siswa untuk 

berpikir lebih dalam dan mempertanyakan ide 

atau keyakinan mereka. 

b. Memberikan Contoh yang Relevan. 

Menyediakan contoh yang tepat, baik secara 

verbal maupun non-verbal, pada saat yang 

sesuai untuk membantu siswa memahami dan 

mengembangkan ide mereka. 

c. Menciptakan Suasana Diskusi yang Dinamis. 

Mengajukan pertanyaan yang memicu 

perbedaan pendapat untuk membuat suasana 

diskusi lebih aktif dan beragam. 

d. Memberikan Dukungan Positif. Mendengarkan 

siswa dengan penuh perhatian, memberikan 

komentar yang positif atau menunjukkan 

ekspresi wajah yang mendukung, serta 
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menunjukkan sikap yang ramah untuk 

mendorong partisipasi. 

e. Memberikan Waktu untuk Berpikir. Memberi 

siswa waktu yang cukup untuk merenung dan 

merumuskan pemikiran mereka tanpa gangguan 

dari komentar guru. 

5. Menyebarkan Kesempatan Berpartisipasi  

Untuk memastikan hasil diskusi merupakan 

kontribusi dari seluruh kelompok dan agar setiap 

anggota merasa terlibat dan puas dengan proses 

diskusi, penting untuk menyebarkan kesempatan 

berpartisipasi secara merata. Guru harus memiliki 

keterampilan untuk memberikan kesempatan yang 

setara kepada semua siswa. Cara-cara untuk 

menyebarkan kesempatan berpartisipasi meliputi: 

a. Mengajak Siswa yang Enggan Berpartisipasi. 

Memancing kontribusi dari siswa yang kurang 

aktif dengan mengajukan pertanyaan secara 

bijaksana. 

b. Mengatur Giliran Berbicara: Menghindari 

pembicaraan serentak dengan memberikan 

kesempatan terlebih dahulu kepada siswa yang 

cenderung pendiam. 
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c. Mengelola Siswa yang Mendominasi 

Pembicaraan. Menghindari situasi di mana 

siswa yang sering berbicara terus mendominasi 

diskusi dengan cara yang bijaksana. 

d. Mendorong Interaksi Antar Siswa. Mendorong 

siswa untuk memberikan komentar terhadap 

kontribusi teman-teman mereka, sehingga 

meningkatkan interaksi di antara siswa.  

e. Mencapai Kesepakatan dalam Diskusi. 

Meminta persetujuan siswa untuk melanjutkan 

diskusi dengan memilih salah satu pendapat 

atau solusi yang dianggap sesuai oleh guru, jika 

diskusi mengalami kebuntuan 

6. Menutup Diskusi 

Keterampilan terakhir yang harus dikuasai guru 

adalah menutup diskusi.99 

 

H. Keterampilan Pembelajaran Perseorangan 

Pembelajaran individual adalah pembelajaran yang 

paling humanis untuk memenuhi kebutuhan dan interes 

siswa. Meskipun pembelajaran dilakukan secara klasikal, 

namun sentuhan tetap individual. Guru dapat melakukan 

variasi, bimbingan dan penggunaan media pembelajaran 
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dalam rangka memberi sentuhan kebutuhan individual 100. 

Peran guru dalam pembelajaran perseorangan ini adalah 

sebagai organisator, narasumber, motivator, fasilitator, 

konselor, dan sekaligus sebagai peserta kegiatan. 

Ada empat keterampilan penting yang harus dimiliki 

guru dalam pengajaran kelompok kecil dan individual. 

Keterampilan tersebut meliputi: pendekatan personal, 

pengorganisasian, pembimbingan dan fasilitasi proses 

belajar, serta perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 

belajar-mengajar. Berikut uraian tentang cara bagaimana 

seharusnya guru melaksanakannya: 

1. Keterampilan mengadakan pendekatan secara 

pribadi 

Agar potensi yang ada dalam diri siswa dapat 

dikembangkan secara optimal untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, siswa perlu merasa yakin bahwa guru siap 

mendengarkan segala penda- patnya dan akan 

membantunya. Siswa perlu merasa benar-benar 

diperhatikan oleh guru. Suasana ini dapat diciptakan 

dengan cara: 

a. Menunjukkan kehangatan dan kepekaan terhadap 

kebutuhan siswa baik dalam kelompok kecil maupun 

perorangan. 
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b. Mendengarkan secara simpatik ide-ide yang 

dikemukakan siswa 

c. Memberikan respon positif terhadap buah pikiran 

siswa. 

d. Membangun hubungan saling mempercayai. 

e. Menunjukkan kesiapan untuk membantu siswa 

tanpa kecenderungan untuk mendominasi ataupun 

mengambil alih tugas siswa. 

f. Menerima perasaan siswa dengan penuh pengertian 

dan keterbukaan. 

g. Berusaha mengendalikan situasi. 

 

2. Keterampilan Mengorganisasi  

Dalam hal ini guru memerlukan keterampilan untuk 

melakukan hal-hal berikut: 

a. Memberikan orientasi umum, tentang tujuan tugas 

atau masalah yang akan dipecahkan sebelum 

kelompok mengerja- kan berbagai kegiatan yang 

telah ditetapkan. 

b. Memvariasikan kegiatan 

c. Membentuk kelompok yang tepat 

d. Mengkoordinasikan kegiatan 

e. Membagi-bagikan perhatian 

f. Mengakhiri kegiatan. 
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3. Keterampilan membimbing dan memudahkan 

pelajaran 

Keterampilan ini memungkinkan guru membantu 

siswa untuk maju tanpa mengalami frustasi. Hal ini dapat 

dicapai bila guru memiliki keterampilan berikut: 

a. Memberikan penguatan yang sesuai dalam bentuk 

kuantitas dan kualitas. Karena pada dasarnya 

penguatan merupakan dorongan yang penting bagi 

siswa. 

b. Mengembangkan supervisi proses awal yaitu yang 

mencakup sikap tanggap guru terhadap siswa secara 

perorangan maupun keseluruhan yang 

memungkinkan guru melihat atau menge- tahui 

apakah segalanya berjalan dengan baik. 

 

4. Keterampilan merencanakan dan melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar 

Keterampilan ini mencakup hal-hal yang 

berhubungan dengan kurikulum terutama 

pengembangannya. Kegiatan belajar mengajar ini 

mencakup: 

a. Membantu siswa menetapkan tujan pelajaran yang 

dapat dilakukan dengan diskusi atau menyediakan 

bahan-bahan yang menarik yang mampu 
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menstimulasi siswa untuk men- capai tujuan 

tertentu. 

b. Merencanakan kegiatan belajar bersama siswa yang 

mencakup kriteria keberhasilan, langkah-langkah 

kerja, waktu serta kondsi belajar. 

c. Bertindak/berperan sebagai penasehat bagi siswa 

bila diperlukan. Hal ini dapat dilakukan dengan 

berinteraksi aktif. 

d. Membantu siswa menilai pencapaian dan 

kemajuannya sendiri. Hal ini berbeda dari cara 

penialaian tradisional yang pada umumnya 

dilakukan guru sendiri. Membantu siswa menilai diri 

sendiri berarti memberi kesempatan kepada siswa 

untuk memperbaikinya, sekaligus pencerminan kerja 

sama guru dalam situasi pendidikan yang 

manusiawi.101 

 

I. Keterampilan Menutup Pelajaran (Closure Skills) 

Yang dimaksud dengan menutup pelajaran (closure) 

adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 

mengakhiri kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh 

tentang apa yang telah dipleajari oleh siswa, mengetahui 
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tingkat pencapaian siswa dan tingkat keberhasilan guru 

dalam proses pembelajaran. Kegiatan ini cukup berarti 

bagi siswa, namun banyak guru tidak sempat melakukan 

atau mungkin sengaja tidak melakukan. Komponen 

menutup pelajaran adalah sebagai berikut : 

1. Meninjau kembali penguasaan materi pokok dengan 

merangkum atau menyimpulkan hasil pembelajaran. 

2. Melakukan evaluasi antara lain dengan cara 

mendemonstrasikan keterampilan, mengaplikasikan 

ide baru pada situasi lain, megeksplorasi pendapat 

siswa sendiri dan memberikan soal-soal tertulis atau 

bisa juga dalam bentuk post-test. 

3. Meningkatkan perhatian, menimbulkan motivasi, 

memberi acuan melalui berbagai usaha, membuat 

kaitan atau hubugan diantara materi-materi yang 

akan dipelajari dengan pengalaman dan 

pengetahuan yang telah dikuasai siswa 102. 

 

Menutup pelajaran tidak hanya dilakukan pada 

akhir pelajaran, tetapi juga pada akhir penggalan 

pelajaran. Menutup pelajaran dilakukan untuk 

memperoleh gambaran yang utuh tentang pokok- pokok 
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materi yang dipelajari. Cara-cara yang dilakukan dalam 

menutup pelajaran:  

1. Meninjau kembali (Reviewing) 

Setiap akhir pelajaran atau pada akhir penggal 

kegiatan guru melakukan reviewing. Apakah inti 

pelajaran yang dipelajari siswa sudah dikuasai atau 

belum oleh siswa. Reviewing terdiri dari dua aspek. 

a. Merangkum inti pokok pelajaran. Kegiatan 

merangkum pelajaran dilakukan sepanjang 

proses pelajaran. Bila guru telah selesai 

menjelaskan suatu bab, guru merangkum 

sebentar apa yang telah dibicarakan sebelum 

berganti pada topik baru. Siswa disuruh 

merangkum secara lisan, bila siswa belum 

sempurna guru menyempurnakan. Rangkuman 

dibuat dengan maksud siswa yang tidak punya 

sumber belajar dapat belajar kembali dengan 

ringkasannya. Atau siswa yang lambat dalam 

belajar dapat mengulang kembali dengan 

ringkasaanya. 

b. Mengkonsolidasikan perhatian siswa pada 

masalah pokok pembahasan agar informasi yang 

diterimanya dapat membangkitkan minat dan 

kemampuannya terhadap pelajaran selanjutnya. 
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2. Mengevaluasi 

Salah satu cara untuk mengetahui apakah siswa 

mendapatkan gambaran yang utuh tentang suatu 

konsep yang diajarakan adalah dengan penilaian, 

Yang dapat dilakukan guru dengan memberi 

pertanyaan-pertanyaan atau tugas-tugas. Evaluasi 

dapat dilakukan dengan berbagai bentuk:  

a) Mendemontrasikan keterampilan. Pada akhir 

suatu penggalan siswa dapat diminta 

mendemontrasikan keterampilan. Misalnya 

setelah guru mengajarkan tentang tayamum, 

siswa diminta untuk mendemonstrasikannya. 

b) Mengaplikasikan ide baru. Apabila guru setelah 

menerangkan suatu prinsip. Siswa pada situasi 

yang lain dapat menerapkan prinsip itu pada 

situasi lain. 

c) Mengekspresikan pendapat. Siswa dapat 

diminta mempresentasikan hasil diskusi di 

depan kelas 

d) Memberi soal-soal. Guru dapat memberi soal-

soal untuk dikerjakan siswa. Soal-soal itu dapat 

berbentuk uraian, tes objektif, atau mengisi 

lembar kerja.103 
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Pandangan Islam, Konsep Pendidikan Anak Dalam 
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dipercayakan kembali sebagai Ketua Tim Seleksi Calon 

Anggota Bawaslu Provinsi Kalimantan Tengah Masa 

Jabatan 2022 -2027. 

Saat ini tinggal bersama keluarga yang berdomisili 

di Jalan G. Obos IX/Jalan Jintan No. 07 RT 04 RW VI 

Kelurahan Menteng kecamatan Jekan Raya Kota 

Palangka Raya. 
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(2022-sekarang). Asesor BKD Eksternal dan Internal 

(2021-2027); dan Reviewer  Jurnal AMIN (2023). 
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